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MOTTO
 

Kerja keras, tekun, ulet, adalah kunci menuju kesuksesan . 

Jika kita menginginkan sesuatu maka segenap alam semesta akan bersatu 

membantu mewujudkannya (paulo Coelho) 

Kegagalan adalah ujian menuju keberhasilan. 
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INTISARI 

Kecelakaan lalu lintas mempakan salah satu persoalan yang diakibatkan 

oleh berkembangnya teknologi transportasi. Persoalan ini menjadi problem semua 

kota di Indonesia termasuk kabupaten Pacitan. Kondisi geografis Pacitan yang 

berupa pegunungan menyebabkan jalur jalan yang dibuat hams menyesuaikan 

dengan kondisi topografi. Hal ini menyebabkan teIjadi peningkatan jumlah 

kecclakaan, terutama tahun 1995-2000. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari 

apakah fasilitas jalan Pacitan-Ponorogo sudah direncanakan dan dilaksanakan 

dengan baik dan benar, dan kemudian memberikan solusi untuk menurunkan 

tingkat kecelakaan ditinjau dari fasilitas jalan. 

Pengambilan data dilakukan pada mas jalan Pacitan-Ponorogo Km Sby 272, 

270, dan 267. Pada lokasi tersebut dilakukan pengukuran, antara lain, pengukuran 

lebar jalur, kemiringan melintang dan superelevasi, lebar bahu, kemiringan bahu, 

jarak penghalang pada tikungan, serta kecepatan setempat. Pada lokasi tersebut 

juga dilakukan pendataan rambu-rambu dan marka jalan. Hasil data di lapangan 

tersebut kemudian dibandingkan dengan data perencanaan, kemudian dilakukan 

analisis. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa pada lokasi penelitian, kondisi 

di lapangan tidak sesuai dengan perencanaan. Superelevasi yang kurang besar, 

lebar dan kemiringan bahu yang kurang besar merupakan hal-hal yang patut 

dicennati. Tidak adanya rambu-rambu lalu lintas menyebabkan lokasi penelitian 

cukup membahayakan pemakai jalan. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan kondisi 

geometrik dan pemasangan rambu-rambu. 
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PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi transportasi dewasa ini telah mencapai perkembangan yang 

sangat cepat. Hal ini secara langsung maupun tidak langsung saling 

mempengarnhi terhadap perkembangan sosial ekonomi masyarakat. Kebutuhan 

akan perpindahan dan pengangkutan, mendorong peningkatan kebutuhan akan 

sarana dan prasarana transportasi. Fungsi utama jalan raya sebagai prasarana 

untuk melayani pergerakan lalu lintas manusia dan barang secara aman, nyaman, 

cepat, dan ekonomis, menuntut adanya jalan raya yang memenuhi persyaratan 

tertentu. 

Persoalan kecelakaan lalu-lintas bukanlah suatu masalah yang barn di 

Indonesia. Sejalan dengan berkembangnya teknologi, bertambah pula keinginan 

masyarakat untuk dapat memiliki kendaraan bermotor. Selain itu akibat dari 

perkembangan teknologi maka kendaraan yang diproduksi dan tahun ke tahun 

mempunyai kecepatan yang semakin tinggi. Perkembangan tersebut yang tidak 

diimbangi dengan keterampilan pengemudi dan kondisi fasilitas jalan yang baik, 

akan berakibat pada terjadinya kecelakaan, sehingga akan bertambah tingkat 

kecelakaan yang terjadi. 

I' 
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Jalan Pacitan-Ponorogo merupakan jalur utama yang menghubungkan 

kabupaten Pacitan dengan kabupaten Ponorogo. Jalur ini pula lah yang 

menghubungkan kabupaten Pacitan dengan kota-kota lain di jawa timur. Kondisi 

geografis kabupaten Pacitan yang terletak pada jalur pegunungan kapur selatan, 

membawa pengaruh pada topografi yang berupa pegunungan. Kondisi ini 

menyebabkan jalur Pacitan-Ponorogo terletak pada daerah pegunungan, yang 

berupa jurang, sungai, dan tebing, sehingga berpengaruh pada perencanaan 

fasilitas jalan tersebut. Keadaan topografi yang demikian memungkinkan banyak 

teIjadi kecelakaan pada ruas jalan Pacitan-Ponorogo. Menurut data dari Polres 

Pacitan dari tahun 1995 sampai dengan 2000(tabel 1.1), tingkat kecelakaan dari 

tahun ke tabun mengalami peningkatan, sehingga perlu dilakukan usaha untuk 

menurunkan tingkat kecelakaan tersebut. 

Tabel1.1 Jumlah kecelakaan tiap tahun 

Tahun 1995 1996 1997 1998 1999 2000 

Jumlah 23 26 30 31 35 37 

Sumber: Polres Pacitan 

1.2 Rumusan Masalab 

1.	 Apakah fasilitas jalan dari jalan Pacitan-Ponorogo, Km Sby 267, 270, dan 

272 (pada lokasi kecelakaan), sudah direncanakan dan dilaksanakan 

dengan baik? 

2.	 Bagaimanakah upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan 

tersebut, ditinjau dari fasilitas jalan? 
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1.3	 Tujuan Penelitian 

1.	 Mempelajari apakah fasilitas jalan Pacitan-Ponorogo sudah direncanakan 

dan dilaksanakan dengan benar. 

2.	 Memberikan solusi untuk menurunkan tingkat kecelakaan ditinjau daTi 

fasilitas jalan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.	 Memberikan gambaran mengenai kondisi fasilitas jalan Pacitan-Ponorogo. 

2.	 Memberikan sumbangan pemikiran kepada instansi yang terkait, untuk 

dapat dilakukan studi lebih lanjut. 

3.	 Diharapkan tingkat kecelakaan dapat menurun pada masa yang akan 

datang. 

1.5	 Batasan Masalah 

1.	 Fasilitas jalan yang dimaksud adalah prasarana yang diperlukan suatu 

kendaraan untuk melaju padajalan tersebut 

2.	 Kondisi perkerasan jalan dianggap memenuhi syarat. 

3.	 Pembahasan masalah geometrik dipakai standar perencanaan dari 

Direktorat Jendral Bina Marga, No. 13/1970. 

4.	 Pembahasan masalah marka jalan menggunakan Keputusan Menteri 

Perhubungan No. KM 60 tahun 1993. 

5.	 Pembahasan masalah rambu-rambu lalu lintas menggunakan Keputusan 

Menteri Perhubungan No. 61 tahun 1993. 

6.	 Data kecelakaan yang digunakan mulai tahun 1995 sampai dengan tahun 

2000. 
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7.	 Lokasi yang dievaluasi adalah: Km Sby 267, 270, dan 272. 

8.	 Kesimpulan penelitian hanya berlaku berdasarkan data yang diambil dari 

lokasi penelitian saja. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumya, kecuali 

penelitian serupa yang dilakukan oleh Sigit Pratama Bakti dan Romi Syahruddin 

(200 I). Kedua peneliti tersebut mengambil tema Analisis Kecelakaan Ditinjau 

Dari Faktor Kelengkapan Fasilitas Jalan Di Ruas Jalan Wates Km 5-14 

Yogyakarta. Penelitian tersebut menganalisis kelengkapan fasilitas jalan, dalam 

hal ini rambu-rambu dan marka jalan, yang sudah ada, dan mengajukan usulan 

penambahan fasilitas jalanjika dirasakan perlu penambahan. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa pada mas jalan Wates Km 5-14 

diperlukan penambahan rambu-rambu dan markajalan. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berbeda lokasi yaitu di ruas 

jalan Pacitan-Ponorogo, yang berbeda kondisi geometrik, topografi, dan 

karakteristik lalu lintas. Fasilitas jalan yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 

geometrik jalan, rambu-rambu, dan marka jalan. 



BABll
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1 Analisis dan Studi Kecelakaan 

Kecelakaan lalu lintas adalah kata yang biasa digunakan untuk menjelaskan 

kesalahan dari satu atau lebih unsur lalu lintas, yang mengakibatkan kernatian, 

luka-luka, dan atau kerugian harta benda. Kecelakaan lalu lintas dapat 

dikategorikan ke dalam paling tidak empat kategori: berbagai kendaraan, 

kecelakaan tunggal, kendaraan dengan pejalan kaki, dan kendaraan dengan suatu 

obyek yang tetap. Kejadian kecelakaan mempunyai distribusi yang sangat 

bervariasi (Lay, 1986). 

2.1.1 K1asifikasi Kecelakaan 

Perhatian dalam analisis kecelakaan adalah mengklasifikasikan kecelakaan 

lalu-lintas di samping keIjasarna yang erat antara instansi-instansi yang terkait 

dengan penyelidikan dan laporan-laporan kecelakaan. Klasifikasi terjadinya 

kecelakaan kendaraan bermotor antara lain (Khisty, 1990): 

1. Hilangnya kendali, 

2. Tabrakan di jalan (collision on the road), antara lain: 

a. Dengan pejalan kaki, 

b. Dengan kendaraan lain yang belum berjalan, 

C. Dengan kendaraan yang sedang parkir, 

5 
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d.	 Dengan kereta api, 

e.	 Dengan sepeda, 

f.	 Dengan binatang, 

g.	 Dengan obyek tetap (fixed object) 

h.	 Dengan obyek lain. 

3.	 Selain tabrakan di jalan: 

a.	 Kendaraan terbalik (over turning on the road) 

b.	 Kecelakaan lain tennasuk gangguan fungsi kendaraan. 

Selain hal di atas, tabrakan antara 2 (dua) atau lebih kendaraan dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1.	 Tabrakan secara rnenyudut (angle) 

Tabrakan antara kendaraan yang berjalan pada arah yang berbeda, tetapi 

bukan pada arah yang. berlawanan, biasanya pada sudut siku-siku (right 

angle) di pertemuan jalan. 

2.	 Menabrak dati belakang (rear end) 

Kendaraan yang rnenabrak bagian belakang kendaraan lain yang beIjalan 

pada arah yang sarna. 

3.	 Menabrak bagian sarnping/rnenyerernpet (side swipe) 

Kendaraan rnenabrak kendaraan lain dati bagian sarnping sarnbil beIjalan 

pada arah yang sarna rnaupun arab yang berlawanan. 

4.	 Menabrak bagian depan (head on) 

Tabrakan antar kendaraan yang berjalan pada arah yang berlawanan, tetapi 

bukan tennasuk pada peristiwa menyerempet. 



--,
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5.	 Menabrak secara mundur(backing) 

Kendaraan yang menabrak kendaraan lain pada waktu kendaraan sedang 

berjalan mundur. 

2.2	 Rambu-Rambu 

Informasi merupakan hal yang diperlukan dalam tugas-tugas mengemudi. 

Rambu lalu hntas adalah salah satu dari perlengkapan jalan, berupa lambang, 

huruf angka, kalimat, dan/atau perpaduan diantaranya sebagai peringatan, 

larangan, perintah atau petunjuk bagi pemakai jalan (Kep Menhub No. 61 tahoo 

1993). Contoh rambu-rambu dapat dihhat pada lampiran 1. Rambu-rambu tersebut 

harns efektif dalam lingkungannya, baik di atas maupun di luar jalan, siang dan 

_malam, seeara menerus, serta sesuai dan handal dalam mengarahkan lalu lintas 

pada berbagai kondisi euaca. Pereneanaan dan penempatan ramhu harns 

mempertimbangkan (Kep Menhub No. 61 tahoo 1993): 

a.	 kondisi jalan dan lingkungan; 

b.	 kondisi lalu lintas; 

e.	 aspek·keselanlatan, keamanan, ketertiban, dan kelanearan lalu lintas.
 

Rambu sesuai dengan fungsinya dikelompokkan menjadi 4 jenis:
 

1.	 Rambu peringatan 

Rambu peringatan digunakan untuk memberi peringatan kemoogkinan 

ada bahaya atau tempat berbahaya di bagian jalan di depannya. Rambu 

peringatan ditempatkan sekurang-kurangnya pada jarak 50 meter atau pada 

jarak tertentu sebelum tempat bahaya dengan memperhatikan kondisi lalu 

lintas, euaea, dan keadaan jalan yang disebabkan oleh faktor geografis, 
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geometris, pennukaan jalan, dan kecepatan rencana. Wama dasar rarnbu 

peringatan berwarna kuning dengan lambang atau tulisan berwama hitam. 

Bentuk rambu peringatan dapat berbentuk bujur sangkar maupun empat 

persegi panjang, dengan titik-titik sudutnya dibulatkan. 

2. Rambu larangan 

Rambu larangan digunakan untuk menyatakan perbuatan yang dilarang 

dilakukan oleh pemakai jalan. Rambu larangan ditempatkan sedekat mungkin 

dengan titik larangan dimulai. Untuk memberikan petunjuk pendahuluan pada 

pemakai jalan dapat ditempatkan rambu petunjuk lain pada jarak yang layak 

sebelum titik larangan dimulai. Wama dasar rarnbu larangan berwama putih 

dan lambang atau tulisan berwama hitam atau merah. Bentuk rarnbu larangan 

adalah segi delapan sarna sisi, segitiga sama sisi dengan titik-titik sudutnya 

dibulatkan, silang dengan ujung-ujungnya diruncingkan, lingkaran, serta 

empat persegi panjang. 

3. Rambu perintah 

Rambu perintah digunakan untuk menyatakan perintah yang wajib 

dilakukan oleh pemakaijalan. Rambu ini wajib ditempatkan sedekat mungkin 

dengan titik kewajiban dimulai. Untuk memberikan petw~uk pendahuluan 

pada pemakai jalan dapat ditempatkan rambu petunjuk pada jarak yang layak 

sebelum titik kewajiban dimulai. Warna dasar rarnbu perintah berwama bim 

dengan lambang atau tulisan berwama putih serta merah untuk garis serong 

sebagai batas akhir perintah. 
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4. Rambu petunjuk 

Rambu petunjuk digunakan untuk menyatakan petunjuk mengenal 

jurusan, jalan, situasi, kota, tempat, pengaturan, fasilitas, dan lain-lain bagi 

pemakai jalan. Rambu petunjuk ditempatkan sedemikian rupa sehingga 

mempunyai daya guna sebesar-besamya dengan memperhatikan keadaan 

jalan dan kondisi lalu lintas. Untuk menyatakan jarak dapat digunakan papan 

tambahan atau dicantumkan pada rambu itu sendiri. Rambu petunjuk yang 

menyatakan tempat fasilitas umum, batas wilayah suatu daerah, situasi jalan, 

dan rambu berupa kata-kata serta tempat khusus dinyatakan dengan wama 

dasar biru. Rambu petunjuk pendahulu jurusan dan rambu penegas jurusan 

yang menyatakan petunjuk arah untuk mencapai tujuan antara lain kota, 

daerah/wilayah, serta rambu yang menyatakan nama jalan dinyatakan dengan 

wama dasar hijau dengan lambang atau tulisan berwama putih. Khusus rambu 

petunjuk jurusan kawasan dan obyek wisata dinyatakan dengan wama dasar 

coklat dengan lambang dan atau tulisan wama putih. 

Informasi yang ditampilkan pada rambu harus tepat, dalam pengertian 

sesuai pesan yang ditampilkan melalui kata-kata, lambang, atau bentuk gabungan 

kata dan lambang. Rambu petunjuk jurusan menggunakan huruf kapital pada 

huruf pertama, dan selanjutnya menggunakan huruf kecil dan atau seluruhnya 

menggunakan huruf kapital dan atau huruf kecil. Rambu larangan dan peringatan 

menggunakan huruf kapital dan atau huruf kecil. Penulisan huruf yang 

menyatakan satuan panjang dan berat ditulis dengan huruf kapital dan atau huruf 

kecil. Peringatan, larangan, perintah, dan petunjuk yang tidak dapat dinyatakan 
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dengan lambang dapat dinyatakan dengan kata-kata. Rambu yang menggunakan 

kata-kata, harus mudah dibaca, singkat, dan mudah dimengerti. 

Rambu ditempatkan di sebelah kiTi menurut arah lalu lintas, dengan jarak 

0,60 meter dari bagian tepi paling luar bahu jalan atau jalur lalu lintas kendaraan, 

dan tidak merintangi lalu lintas kendaraan atau pejalan kaki. Dalam keadaan 

tertentu dengan mempertimbangkan geografis, geometris jalan, kondisi lalu lintas, 

jarak pandang,dan kecepatan rencana, rambu dapat ditempatkan di sebelah kanan 

atau di atas daerah manfaat jalan. Rambu yang dipasang pada pemisah jalan, 

(median) ditempatkan dengan jarak 0,30 meter dari bagian tepi paling luar dati 

pemisah jalan. 

Ketinggian penempatan rambu pada sisi jalan minimum 1,75 meter dan 

maksimum 2,65 meter diukur dati permukaan jalan sampai dengan sisi daun 

rambu bagian bawah, atau papan tambahan bagian bawah, apabila rambu 

dilengkapi dengan papan tambahan. Ketinggian penempatan rambu di lokasi 

fasilitas pejalan kaki minimum 2,00 meter dan maksimum 2,65 meter diukur dati 

permukaan fasilitas pejalan kaki sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah 

atau papan tambahan bagian bawah, apabila rambu dilengkapi dengan papan 

tambahan. Ketinggian rambu di atas daerah manfaat jalan adalah minimum 5,00 

meter diukur dari permukaan jalan sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah. 

Pada kondisi jalan yang IUTUS atau melengkung ke kiri, rambu yang 

ditempatkan pada sisi jalan, pemasangan posisi rambu digeser 3° searahjarumjam 

dari posisi tegak lurus sumbu jalan. Khusus untuk rambu petunjuk tempat 

penyeberangan orang, tempat pemberhentian bus, tempat pemberhentian 
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kendaraan dengan lintasan tetap, tempat parkir, petunjuk fasilitas, pemasangan 

posisi rambunya sejajar dengan sumbu jalan. Pada kondisi jalan yang melengkung 

ke kanan rambu petunjuk yang ditempatkan pada sisi jalan, pemasangan posisi 

rambu tegak lurus terhadap sumbu jalan. Rambu jalan yang ditempatkan pada 

awal pemisah jalan dan di atas daerah manfaat jalan, pemasangan posisi rambu 

tegak lurns terhadap sumbu jalan. Posisi rambu tidak boleh terhalangi oleh 

bangunan, pepohonan, atau benda-benda lain yang dapat berakibat mengurangi 

atau menghilangkan arti rambu tersebut. Pemasangan daun rambu pada satu tiang 

maksimum 2 buah -daun rambu. Daun rambu hams dipasang pada tiang yang 

khusus disediakan untuk pemasangan daun rambu. 

2.3 Marka Jatan 

Marka jalan adalah suatu tanda yang berada di pennukaan jaian atau di atas 

permukaan jalan yang meiiputi peralatan atau tanda yang membentuk garis 

membujur, gars melintang, garis serong serta lambane lainnya yang herfungsi 

untuk mengarahkan anls lalu iintas dan membatasi daerah kepentingan iaiu iintas 

(Kcp Menhub No. 60 tahun 1993). 

Marka hams menarik perhatian dan menyampaikan pesan yang je1as 

sehingga dapat menyediakan waktu yang memadai bagi pengtmdara unluk. 

memberikan respon. Gambar marka jalan dapat dilihat pada lampiran 2. 

Berdasarkan Kep. Menhub. No. 60 tahun 1993, marka jalan sesuai dengan 

fungsinya dikeiompokkan menjadi 5 jenis: 
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1. Marka membujur 

Marka membujur berupa garis utuh berfungsi sebagai larangan bagi 

kendaraan melintasi garis tersebut. Pada bagian mas jalan tertentu yang 

menurut pertimbangan teknis dah/atau kese1amatan lalu lintas, dapat 

digunakan garis ganda yang terdiri dari garis utuh dan garis putus-putus atau 

garis ganda yang terdiri dari dua garis utuh. Marka membujur berupa satu 

garis utuh dipergunakanjuga untuk menandakan tepijalur lalu lintas. 

Pada bagianjalan tertentu marka membujur berupa garis utuh digunakan: 

a. menjelang persimpangan sebagai pengganti garis putus-putus pemisah 

arah lajur; 

b. pada jalan yang jarak pendangannya terbatas seperti di tikungan atau 

lereng bukit atau pada bagian jalan yang sempit, untuk melarang 

kendaraan yang akan melewati kendaraan lain. 

Marka membujur berupa garis putus-putus berfungsi untuk mengarahkan 

lalu lintas, memperingatkan akan ada marka membujur berupa garis utuh di 

depan, pembatas jalur pada jalan 2 arah. 

Lebar garis utuh maupun putus-putus pada marka membujur sekurang

kurangnya 0,10 meter, dengan panjang garis utuh sekurang-kurangnya 20 

meter. Jarak antara garis ganda sekurang-kurangnya 0,1 meter dan tidak lebih 

dari 0,18 meter. Lebar garis tepi jalur lalu lintas sekurang-kurangnya 0,1 

meter. 

Panjang garis maupun panjang celah pada garis putus-putus harus sarna, 

berdasarkan kecepatan rencana, seperti pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Panjang garis dan celah 

Kecepatan (km/jam) Panjang garis (m) Panjang celah (m) 

<60 3 5 

2:60 5 8 

Sumber: Kep. Menhub No. 60 tahun 1993 

2. Marka melintang 

Marka melintang berupa garis utuh menyatakan batas berhenti kendaraan 

yang diwajibkan oleh alat pemberi isyarat lalu lintas atau rambu larangan. 

Marka melintang berupa garis ganda putus-putus menyatakan batas 

berhenti kendaraan sewaktu mendahulukan kendaraan lain yang diwajibkan 

oleh rambu larangan. 

Marka melintang apabila tidak dilengkapi dengan rambu larangan, harus 

.didahului dengan marka lambang berupa segi tiga yang salah satu alasnya 

sejajar dengan marka melintang tersebut. 

3. Marka serong 

Marka serong berupa garis utuh dilarang dilintasi kendaraan. Marka ini 

menyatakan pemberitahuan awal atau akhir pemisah jalan, pengarah lalu 

lintas, dan pulau lalu lintas. Marka serong yang dibatasi dengan garis utuh 

digunakan untuk menyatakan: 

a. daerah yang tidak boleh dimasuki kendaraan; 

b. pemberitahuan awal sudah mendekati pulau lalu lintas. 



14 

4. Marka lambang 

Marka lambang berupa panah, segitiga, atau tu!isan, dipergunakan untuk 

mengulangi maksud rambu-rambu lalu lintas atau untuk memberitahu 

pemakai jalan yang tidak dinyatakan dengan rambu lalu lintas jalan. 

5. Marka lainnya 

Marka ini diluar keempat marka tersebut di atas. Marka ini berupa: 

a. Marka untuk penyeberangan pejalan kaki, yang berupa garis-garis utuh 

yang membujur tersusun melintang jalur lalu !intas, dan dibingkai 2 garis 

utuh melintangjalur lalu lintas; 

b. Marka untuk menyatakan tempat penyeberangan sepeda, dipergunakan 2 

garis putus-putus berbentuk bujur sangkar atau belah ketupat; 

c. Paku jalan dengan pemantul cahaya berwama kuning, merah, atau putih. 

Paku jalan sebagai tanda pada permukaan jalan tidak boleh menonjol 

lebih dari 15 mm di atas permukaan jalan. Apabila paku jalan tersebut 

dilengkapi dengan reflektor, tidak boleh menonjol lebih dari 40 mm di 

atas permukaan jalan. 

Paku jalan dapat ditempatkan pada batas tepi jalur lalu lintas, marka· 

membujur berupa garis putus-putus sebagai tanda peringatan, surnbu 

jalan sebagai pemisah jalur, marka membujur berupa garis utuh sebagai 

pemisah jalur bus, marka lambang berupa chevron, pulau lalu lintas. 

2.4 Parameter Perencanaan Geometrik Jalan 

Menurut Hobbs (1995), hubungan lebar jalan, kelengkungan, dan jarak 

pandang semuanya memberikan efek yang besar pada terjadinya kecelakaan. 
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Umumnya lebih peka bila mempertimbangkan faktor-faktor ini bersama-sama 

karena mempunyai efek psikologis pada para pengemudi dan mempengaruhi 

pilihannya pada kecepatan gerak. 

Menurut Sukirman (1994), perencanaan geometrik jalan merupakan bagian 

dari perencanaan jalan yang dititik beratkan pada perencanaan bentuk fisik 

sehingga dapat memenuhi fungsi dasar dari jalan, yaitu memberikan pelayanan 

yang optimum pada arus lalu lintas dan sebagai akses ke rumah-rumah. Dalam 

perencanaan geometri tidak termasuk perencanaan tebal perkerasan jalan, 

walaupun dimensi dari perkerasan merupakan bagan dari perencanaan geometri 

sebagai bagian dari perencanaan jalan seutuhnya. 

2.4.1 Kecepatan Rencana 

Menurut Sukirman (1994) kecepatan rencana adalah kecepatan yang dipilih 

untuk keperluan perencanaan setiap bagian jalan raya seperti tikungan, 

kemiringan jalall, jarak pandangan, dan lain-lain. Keccpatan yang dipilih tersebut 

adalah kecepatan tertinggi menerus saat kendaraan dapat beIjalan dengan aman 

dan keamanan itu sepenuhnya tergantung dari bentuk jalan. Batasan kecepatan 

harus sesuai dengan tipe dan kelas ja1an yang bersangkutan (tabel 2.2). 

Tabe12.2 Batasan kecepatan rencana 

Kelas Kecepatan rencana (km/jam) 

datar bukit gunung 

I 

IIA 

IIB 

120 

100 

80 
--

100 

80 

60 

80 

60 

40 
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lie I 60 [ 40 30 
III 60 40 20 

Sumber: Peraturan Pereneanaan Geometrik Jalan No. 13/1970, Direktorat Bina 

Marga, Departemen Pekerjaan Umum. 

2.4.2 Alinemen Jalan 

Alinemen jalan adalah faktor utama untuk menentukan tingkat aman dan 

efisien di dalam memenuhi kebutuhan lalu lintas. Alinemen dipengaruhi oleh 

topografi, karakteristik lalu lintas, dan fungsi jalan. Alinemen horisontal dan 

vertikal hams diperhatikan seca:ra bersama-sama melalui pendekatan tiga dimensi 

sehingga menghasilkan alinemen jalan dengan tingkat keselamatan dan apresiasi 

visual yang baik. 

2.4.3 Volume Lalu Lintas 

Volume digunakan sebagai pengukur jumlah arus lalu lintas. Volume lalu 

lintas menunjukkan jumlah kendaraan yang melintasi satu titik pengamatan dalam 

satu satuan waktu. 

Volume lalu lintas mempunyai hubungan terhadap kebutuhan lebar 

perkerasan jalan. Volume lalu lintas yang tinggi membutuhkan lebar perkemsan 

yang cukup besar, sedangkan jalan yang terlalu lebar untuk volume lalu lintas 

rendah eenderung membahayakan. Hal ini disebabkan pengemudi eenderung 

mengemudikan kendaraannya pada keeepatan yang lebih tinggi sedangkan kondisi 

jalan tidak memenuhi syarat. 

Satuan volume lalu lintas yang umum dipergunakan sehubungan dengan 

penentuan jumlah dan lebar lajur adalah lalu lintas harian rata-rata (LHR). Lalu 

lintas harian rata-rata adalah volume lalu lintas rata-rata dalam satu hari. Dari eara 
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memperoleh data tersebut dikenal 2 (dua) jenis lalu lintas harian rata-rata, yaitu 

Lalu Lintas Harian Rata-Rata Tahunan (LHRT) dan Lalu Lintas Harian Rata-Rata 

(LHR). 

LHRT adalahjumlah lalu lintas kendaraan rata-rata yang melewati satujalur 

jalan selama 24 jam dan diperoleh dari data selama satu tahun penuh. 

LHRT= jumlah lalu lintas dalam 1 tahun 
365 

LHR adalah hasil bagi jumlah kendaraan yang diperoleh selama pengamatan 

dengan lamanya pengamatan. 

LHR= jumlah lalu lintas selama pengamatan 
Lamanya pengamatan 

2.4.4 Klasifikasi Jalan 

Jalan raya pada dasamya dapat dibagi menjadi beberapa kelas jalan yang 

ditetapkan berdasarkan manfaat jalan, arus lalu lintas yang lewat, volume lalu 

lintas yang dapat ditampung, dan sifat lalu lintas yang melalui jalan tersebut. 

Sesuai dengan fungsinya, maka jalan dapat diklasitikasikan menurut beberapa 

golongan seperti berikut ini: 

1. Jalan utama 

Jalan utama adalahjalan raya yang melayani lalu lintas yang tinggi antara 

kota-kota penting atau antara pusat-pusat produksi dan pusat-pusat ekspor. 

Jalan-jalan dalam golongan ini hams dapat direncanakan untuk dapat 

melayani lalu lintas yang cepat dan berat. 
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2. lalan sekunder 

lalan sekunder adalah jalan raya yang melayani lalu lintas yang cukup 

tinggi antara kota-kota yang lebih kecil, serta melayani daerah-daerah eli 

sekitarnya. 

3. lalan penghubung 

lalan penghubung adalah jalan untuk keperluan aktifitas daerah yang 

juga dipakai sebagai jalan penghubung antara jalan-jalan dati golongan yang 

sama atau yang berlainan. 

Selain itu jalan diklasifikasikan menurut kelasnya adalah sebagai beTikut: 

1. lalan Kelas I 

Kelas jalan ini mencakup semua jalan utama, dan dimaksudkan untuk 

melayani lalu lintas cepat dan berat. Dalam komposisi lalu lintasnya tidak 

terdapat kendaraan lambat dan kendaraan tidak bermotor. lalan raya dalam 

kelas ini merupakan jalan-jalan yang berlajur banyak dengan konstruksi 

perkerasan dati jenis yang terbaik. 

2. Jalan Kelas IIA 

Yang termasuk dalam kelas ini adalah jalan raya sekunder dua lajur atau 

lebih dengan konstruksi permukaan jalan dati OOton aspal atau yang setaraf 

Komposisi lalu lintasnya terdapat kendaraan lambat tanpa kendaraan 

bermotor. 

3. lalan Kelas lIB 

Yang teramasuk dalam kelas ini adalah jalan-jalan sekunder dua lajur 

dengan konstruksi permukaan jalan dati penetrasi berganda atau yang setaraf 
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Komposisi lalu lintasnya terdapat kandaraan lambat tanpa kendaraan tak 

bermotor. 

4. Jalan Kelas lIC 

Yang termasuk jalan kelas ini adalah jalan raya sekunder dua ja1ur 

dengan konstruksi permukaan jalan dati jenis penetrasi tunggal. Komposisi 

lalu lintasnya terdapat kendaraan lambat dan kendaraan tidak bermotor. 

5.	 Jalan Kelas III 

Yang termasuk dalam kelas ini adalah semuaja1an-jalan penghubung dan 

merupakanjalan berlajur tunggal maupun dua. 

Pembagian dati klasifikasi jalan menurut jenis atau fungsinya serta volume lalu 

lintas, ditunjukkan pada tabel 2.3. 

Tabel2.3 Klasifikasi Jalan 

Klasifikasi Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 

dalam SMP fungsi kelas 

Utama 

Sekunder 

Penghubung 

I 

lIA 

lIB 

lIC 

III 

>20.000 

6.000-20.000 

1.500-8.000 

<2.000 

<1.500 

Sumber: Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan No. 13/1970. Direktorat Bina 

Marga 

2.4.5 Lebar Perkerasan 

Pada umumnya lebar pcrkcrasan ditcntukan bcrdasarkan lcbar iajur lalu 

lintas normal, yaitu 3,5 meter kecuali jalan penghubung dan kelas lIC yang cukup 

menggunakan lebar lajur lalu lintas sebesar 3,0 meter. Untuk jalan-jalan raya 
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utama memerlukan lebar lajur sesuai untuk lalu lintas yang sangat cepat dan 

sesuai dengan standar intemasional yaitu sebesar 3,75 meter. Sedangkan jalan

jalan satu lajur seperti jalan-jalan penghubung, lebar perkerasan ditetapkan 

berdasarkan lebar lajur, karena kecilnya intensitas. Tabel 2.4 menunjukkan lebar 

perkerasan berdasarkan kelas jalan. 

Tabel2.4 Lebar perkerasan 

Kelas Jalan 

I 

IIA 

lIB 

lIe 

III 

Lebar Perkerasan (m) 

2(2 X 3,75)
 

2 X 3,5 atau 2(2 X 3,5)
 
-2 X3,5 

2 X3,0 

3,5 - 6,0 

Sumber: Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan No. 13/1970, direktorat Bina 

Marga 

2.4.6 Penampang Melintang 

Penampang melintang jalan adalah potongan suatu jalan yang tegak lurus as 

jalan tersebut, yang menunjukkan bentuk serta susunan bagian-bagian jalan dan 

kedudukannya. Potongan tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1 

I I sal. 

Gambar 2.1 Penampang melintang jalan 

r 
_____J 

I 
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2.4.7 Landai Relatif 

Lamiai relatif (lIm) adalah besamya kelandaian akibat perbedaan elevasi 

tepi perkerasan sebelah luar sepanjang lengkung peralihan. Perbedaan elevasi 

dalam hal ini hanya berdasarkan tinjauan perubahan bentuk penampang melintang 

jalan, belum merupakan gabungan dari perbedaan elevasi akibat kelandaian 

vertikal jalan. Besamya landai relatif maksimum dipengaruhi oleh kecepatan dan 

tingkah laku pengemudi. Bina Marga memberikan beberapa nilai kalandaian 

relatifmaksimum berdasarkan nilai empiris (tabeI2.5). 

Tabel 2.5 Landai maksimum 

Kecepatan Rencana 

(km/jam) 

Landai relatif maksimum 

20 

30 

40 

50 

60 

80 

100 

1/50 

1/75 

1/100 

1/115 

1/125 

1/150 

Sumber:	 Direktorat Jendral Bina Marga, 1990, Spesifikasi Standar untuk 

Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota. 

2.4.8 Hahn Jalan 

Bahu jalan adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu lintas 

yang berfungsi untuk (MKJII997): 

1.	 Ruangan untuk: tempat berhenti sementara kendaraan yang mogok atau yang 

sekedar berhenti karena pengemudi ingin berorientasi mengenai jurusan yang 

akan ditempuh, atau untuk istirahat. 
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2.	 Ruangan untuk menghindarkan diri dari saat-saat darurat, sehingga dapat 

mencegah terjadinya kecelakaan. 

3.	 Memberikan kelegaan pada pengemudi, dengan demikian dapat meningkatkan 

kapasitas jalan yang bersangkutan. 

4.	 Memberikan sokongan pada konstruksi perkerasanjalan dari arah samping. 

5.	 Ruang pembantu pada waktu mengadakan pekerjaan perbaikan atau 

pemeliharaan jalan (untuk tempat penempatan alat-alat dan penimbunan bahan 

material). 

6.	 Ruang untuk lintasan kendaraan-kendaraan patroli, ambulans, yang sangat 

dibutuhkan pada keadaan damrat seperti terjadinya kecelakaan. 

Berdasarkan tipe perkerasannya, bahu jalan dapat dibedakan atas: 

1.	 Bahu yang· tidak diperkeras, yaitu bahu yang hanya dibuat dari material 

perkerasan jalan tanpa bahan pengikat. Biasanya digunakan material agregat 

bercampur sedikit lempung. Bahu yang tidak diperkeras ini dipergunakan 

untuk daerah-daerah yang tidak begitu penting, karena kendaraan yang 

berhenti dan memepergunakan bahu tidak begitu banyak jumlahnya. 

2.	 Bahu yang diperkeras, yaitu bahu yang dibuat dengan mempergunakan bahan 

pengikat sehingga lapisan tersebut lebih kedap air dibandingkan dengan bahu 

yang tidak diperkeras. Bahu jenis ini dipergunakan untuk jalan-jalan dimana 

kendaraan yang akan berhenti dan memakai bagian tersebut besar jumlahnya, 

misalnya, di sepanjang jalan tol, di sepanjang jalan arteri yang mclintasi kota, 

dan tikungan-tikungan yang tajam. 
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Dilihat dari letaknya terhadap arah arus lalu lintas, maka bahu jalan dapat 

dibedakan atas: 

1.	 Bahu kiri/bahu luar, adalah bahu yang terletak di tepi sebelah kiri dari jalur 

lalu lintas. 

2.	 Bahu kananlbahu dalam, adalah bahu yang terletak di tepi sebelah kanan dari 

lalu hntas. 

Lebar bahu jalan dipengaruhi oleh kelas jalan dan topografi wilayah dimana 

mas jalan tersebut terletak (tabeI2.6). 

Tabel2.6 Lebar bahujalan berdasarkan kelas jalan 

Kelas Jalan 

I 

IIA 

lIB 

He 
III 

Datar 

3,5 

3 

3 

2,5 

1,5-2,5 

Lebar (m) 

Bukit 

3 

2,5 

2,5 

1,5 

1,5-2,5 

Gunung 

3 

2,5 

2,5 

1 

1,5-2,5 

I 

I 
I 

I 

Sumber: Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan No. 13/1970, Direktorat Jendral 

BinaMarga. 

2.4.9 Klasifikasi Kondisi Medan 

Untuk membatasi biaya pembangunan jalan maka standar hams disesuaikan 

dengan keadaan topografi. Medan dibagi atas 3 jenis yang dibedakan oleh 

besamya kemiringan medan dalam arah yang kira-kira tegak lums as jalan raya. 

Pengelompokan medan dan kemiringan medan ditunjukkan oJeh tabel 2.7. 

Kondisi medan mas jalan yang diproyeksikan hams diperkirakan untuk 

keselumhan panjang jalan. Perubahan medan untuk bagian kecil mas tersebut 

dapat diabaikan. 
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Tabe12.7 Klasifikasi kondisi medan 
Jenis medan Rata-rata kemiringan melintang 

Datar 

Perbukitan 

Pegunungan 

0-9,9% 

10-24,9% 

>25% 

Sumber: Direktorat Jendral Bina Marga, 1990, Spesifikasi Standar untuk 
Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota. 

-~~-~----
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PENGUMPULAN DATA
 

3.1 Lokasi Penelitian 

Pemilihan lokasi didasarkan atas informasi masyarakat dan data dari Polres 

Pacitan mengenai mas jalan yang mengalami kejadian kecelakaan paling tinggi di 

kabupaten Pacitan. Lokasi penelitian seperti ditunjukkan pada gambar 3.1 

u 

t 
Trenggalek 

Keterangan: 

- Lokasi pcnclitian 

Gambar 3.1 Lokasi penelitian 

3.2 Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1.	 Seperangkat alat tulis untuk mencatat data kejadian kecelakaan dan 

keberadaan fasilitas jalan. 

25 
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2.	 Satu buah meteran, untuk mengukur lebar lajur, lebar bahu jalan, dan jarak 

penghalang. 

3.	 Seperangkat Waterpass, untuk mengukur kemiringan melintang jalan, bahu, 

dan tikungan. 

4.	 Seperangkat Theodolite, untuk mengukur jari-jari tikungan. 

5.	 Satu buah stopwatch untuk mengukur waktu tempuh kendaraan. 

3.3 Tenaga yang Dibutuhkan 

Tenaga yang dibutuhkan untuk pengambilan data adalah 3 orang. 

3.4 Data Penelitian 

Data penelitian adalah berupa data primer dan data sekunder 

3.4.1 Data Primer 

Data Primer diperoleh dengan cam pengukuran dan pengamatan langsung di 

lapangan, data yang diambil yaitu: 

1.	 Pengukuran lebar jalan, yang dilaksanakau dengan menguk"UI' lebar pcrkcrasan 

menggunakan meteran. dari satu sisi ke sisi yang lain. 

2.	 Pengukw'au lebar bahu jalan, dilakukan dengan menggunakan metemn diukur 

dari tepi luar perkerasan sampai dengan sisi yang lain dari bahu. 

3.	 Pengukuran kemiringan melintang jalan, superelevasi, dan kemiringan bahu 

jalan, yang dilaksanakan dengan cara: 

a.	 Menempatkan waterpass pada tempat yang stabil. 

b.	 Menempatkan bak ukur pada titik tertinggi dan titik terendah dari tempat 

yang ingin dicari beda tingginya. 

c.	 Melakukan pembacaan pada bak ukur. 
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4.	 Pengukuran jari-hari tikungan dilakukan dengan cara: 

a.	 Menempatkan theodolite pada tempat yang stabil. 

b.	 Menempatkan bak ukur pada as jalan, pada titik-titik dengan interval 2m. 

c.	 Melakukan pembacaan pada bak ukur. 

d.	 Mengeplotkan titik-titik koordinat hasil dan pembacaan bak ukur, ke 

gambar. 

e.	 Melakukan pengukuran dan perhitunganjari-jari tikungan. 

5.	 Pengukuran jarak penghalang dilakukan dengan cara mengukur jarak 

penghalang tersebut ke tengah lajur jalan bagian dalam. 

6.	 Mencatat keberadaan rambu-rambu dan markajalan. 

7.	 Mengukur kecepatan kendaraan yang lewat dengan cara: 

a.	 Menentukan panjang segmen jalan, yaitu sepanjang 50 meter. 

b.	 Mengukur walctu tempuh kendaraan yang lewat, dengan cara stopwatch 

dihidupkan pada saat kendaraan memasuki segmen jalan tersebut, dan 

dimatikan saat kendaraan tersebut keluar dari segmen jalan, 

c.	 Kemudian waktu tersebut dicatat, untuk mencari kcccpamn kendarann 
.~ 

yang lewat. 

d.	 Kecepatan kendaraan diperoleh dengan membagi jarak segrnen jalan 

dengan waktu tempuh kendaraan. 

e.	 Kecepatan yang didapat adalah kecepatan rata-rata dari 30 kendaraan 

yang lewat segmenjalan tersebut, yang diambil secara acak. 

8.	 Mencatat kegiatan yang ada di sekitar ruas jalan, yang berupa komplck 

perumahan, sekolah, pertanian, dan pegunungan. 
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3.4.2 Data Sekunder 

1.	 Data kecelakaan lalu lintas mulai tahun 1995-2000 dari Polres Pacitan, yang 

berupa: 

a.	 Data kendaraan yang terlibat, 

b.	 Data tipe dan korban kecelakaan, 

2.	 Data LHR, potongan melintang jalan, potongan memanjang jalan, dan 

kelandaian, diambil dari Balai Pemeliharaan Jalan kabupaten Pacitan. 

3.	 Jurnlah rambu dan marka jalan, diambil dari Balai Pemeliharaan Jalan 

kabupaten Pacitan. 

3.5 Jalannya Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yang dapat dilihat pada 

gambar3.2. 

F 

F
I 
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Mulai 

Survey Pendahuluan dan Pemilihan Lokasi 

Penjelasan survei 

Pengambilan Data Primer dan Sekunder 

Ya Tidak 

Tetap digunakan Perbaikan 

Kesimpulan dan
 
Saran
 

Selesai 

Gambar 3.2 Jalannya Penelitian 
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BASIL PENELITIAN, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN
 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Kecelakaan Lalu Lintas 

Dari hasil penelitian di dapatkan data mengenai kecelakaan dari tahun 1995 

sampai dengan tahun 2000, yang diklasifikasikan menurut lokasi dan kendaraan 

yang terlibat, yang disajikan pada tabel4.1 s.d. tabel 4.6. 

Tabe14.1 Jenis kend ---libat kecelakaan tabun 1995 
--~-- ~-~ 

Loka- Kendaraan vang terlibat J 
SI Mb Mb Mb Mb Mb T T T T B B B M M M 

KM Mb T B M Nm T B M Nm B M Nm M Nm L 

243 1 _. 1 2- 
245 1 1 
250 
260 1 

-_.'--- ._----_. ..._-_.... _, .... .... , .... 1 
.._--

263 
266 1 1 
267 2 1 3 6 
270 2 1 1 2 6 
271 
272 1 2 2 5 
273 1 1 
274 

jumlah 23 
Sumber: Polres Pacitan 

30
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Tabel 4.2 Jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan tahun 1996
-
~ 

Kendaraan vang terlibat JLoka-
B B B MMb Mb Mb T T T T MMbMb M81
 

B M M Nm B M Nm MT Nm T B NmMb LKM 

1
 1
 2
 
245
 
250
 

243
 

1
 
260
 

1
 
1
 1
 

263
 
266
 
267
 6
 
270
 

1
 1
 1
 1
 1
1
 
8
 

271
 
1
 2
 3
 2
 

1
 1
 
272
 3
 1
 1
 1
 6
 
273
 
274
 1
 1
 

iumlah
 26
 
Sumber: Polres Pacitan 

... - ...... -~ .. - - ----- ----------~-- ---~ -~- ----- --~- -----~-- - - - -

Loka- Kcndaraan vang tcrlibat J 
81 Mb Mb Mb Mb Mb T T T T B B B M M M 

KM Mb T B M Nm T B M Nm B M Nm M Nm L 

243 1 1 1 3 
245 1 1 
250 
260 

.,. 
..... 

263 1 1 
266 1 1 

'---- ~_.,.. _.__. ._"_......• 

267 2 1 2 2 7 
270 2 2 1 3 8 
271 
272 1 3 1 1 1 7 
273 1 1 
274 1 1 

iumlah 30-_..._.~ .•...•.... --_ ... "....-. 

Sumber: Polres Pacitan 
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Tabel4.4 Jenis kenda 
~ 

libat kecelakaan tahun 1998 
Loka-

SI 

KM 
Mb 
Mb 

Mb 
T 

Mb 
B 

Mb 
M 

Kendaraan vang terlibat 
Mb T T T T B 
Nm T B M Nm B 

B 
M 

B 
Nm 

M 
M 

M 
Nm 

J 
M 
L 

243 2 2 
245 
250 1 1 
260 
263 1 1 
266 1 1 
267 1 1 2 1 1 1 1 8 
270 3 1 1 1 2 8 
271 
272 1 1 2 1 3 8 
273 2 2 
274 

jumlah 31 
Sumber: Polres Pacitan 

Tabel4.5 Jenis kenda libat kecelakaan tahun 1999 
Loka-

SI 

KM 

Kendaraan vang terlibat J 
M 
L 

Mb 
Mb 

Mb 
T 

Mb 
B 

Mb 
M 

Mb 
Nm 

T 
T 

T 
B 

T 
M 

T 
Nm 

B 
B 

B 
M 

B 
Nm 

M 
M 

M 
Nm 

243 1 1 1 1 4 
245 1 1 
250 
260 
263 
266 
267 2 1 3 1 2 1 10 
270 1 2 1 3 2 9 
271 1 1 
272 1 3 1 1 1 1 8 
273 1 1 
274 

." 

1 1 
iumlah 35 

Sumber: Polres Pacitan 
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TabeI4.6 Jenis kend Iibat kecelak hun 2000 
~-- -- ---- -' 

Loka- Kendaraan vang terlibat J 
SI Mb Mb Mb Mb Mb T T T T B B B M M M 

KM Mb T B M Nm T B M Nm B M Nm M Nm L 

243 1 2 "oJ 

245 1 1 
250 
260 1 1 
263 1 1 
266 
267 I 4 1 1 1 2 10 
270 2 1 1 ] 1 3 2 11 
271 -- .._. -_.__ ..._...- ...._... '--.. 

272 1 1 2 1 I I 2 9 
273 1 1 
274 

iumiah 37 
Sumber: Polres Pacitan 

Keterangan: 

MbMb : Minibus atau Sedan dengan Minibus atau Sedan 

MbT : Minibus dengan Truk 

MbB : Minibus dengan Bus 

MbM : Minibus dengan Motor 

MbNm : Minibus dengan Non motor 

TT : Truk dengan Truk 

TB : Truk dengan Bus 

TM : Truk dengan Motor 

TNm : Truk dengan Non motor 

BB : Bus dengan Bus 

BM : Bus dengan Motor 
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BNm : Bus dengan Non motor 

MM : Motor dengan Motor 

MNm : Motor dengan Non motor 

Selanjutnya dari tabel 4.7 s.d. tabel 4.12 disajikan data kecelakaan yang 

diklasifikasikan menurut tipe dan korbannya. 

Tabel4.7 tiDe dan korban kecelakaan tahun 1995 

No tanggal 
Lokasi 

Km 
Tipe tabrakan 

Korban 

MD LB LR 
1 1-1-95 243 Depan-Depan 2 4 
2 3-1-95 267 Depan-Depan 1 
3 20-1-95 270 Depan-Depan 1 
4 2-2-95 267 Depan-Depan 1 
5 15-295 272 Samping-Samping 3 
6 22-2-95 270 Depan-Depan 1 1 
7 21-3-95 272 Depan-Depan 1 2 
8 19-4-95 267 Depan-Depan 1 1 
9 19-4-95 272 Samping-Samping 2 1 
10 1-5-95 266 Kec. Tunggal 2 
11 10-5-95 270 Depan-Depan 2 2 
12 3-6-95 260 Kec. Tunggal I 2 -----

313 18-6-95 267 Depan-Depan 
-

14 2-8-95 245 Depan-Depan 2 
15 7-8-95 272 Depan-Depan 2 
16 30-8-95 270 Kec. Tunggal 1 1 
17 14-9-95 243 Depan-Depan 1 2 
18 23-9-95 267 Depan-Depan 1 2 
19 26-10-95 273 Depan-Belakang 2 
20 15-11-95 270 Kec. Tunggal 1 
21 27-11-95 272 Depan-Depan 1 1 

22 2-12-95 270 Kec. Tunggal 1 3 
23 18-12-95 267 Depan-Samping 1 1 1 

Jumlah 8 24 26 
Sumber: Polres Pacitan 
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Tabel 4.8 tine dan korban kecelak hun 1996 

No Tanggal 
Lokasi 

KIn 
Tipe tabrakan 

Korban 

MD LB LR 

1 1-1-96 267 Depan-Depan 1 1 

2 1-1-96 270 Depan-Depan 1 2 
3 2-1-96 270 Depan-Depan 2 
4 20-1-96 243 Depan-Depan 1 1 

5 23-1-96 272 Depan-Depan 2 

6 15-2-96 267 Depan-Samping 1 3 
7 10-3-96 267 Depan-Depan 2 2 

8 16-3-96 274 Depan-Depan 1 1 

9 30-3-96 270 Sarnping-Samping 2 

10 4-4-96 267 Kec. Tunggal 1 1 
11 12-4-96 272 Depan-Depan 1 1 1 
12 1-5-96 272 Kec. Tunggal 2 

13 10-5-96 271 Depan-Depan 2 

14 21-5-96 270 Depan-Depan 1 1 
15 3-6-96 272 Kec. Tunggal 1 2 

16 20-6-96 267 Kec. Tunggal 2 
17 27-6-96 272 Depan-Depan 2 

18 12-8-96 270 Depan-Depan 1 

19 19-8-96 260 Depan-Depan 2 1 
20 5-9-96 270 Kec. Tunggal 1 1 
21 17-9-96 243 Depan-Depan 2 

22 10-10-96 267 Samping-Samping 3 
23 29-10-96 270 Kec. Tunggal 1 
24 13-11-96 250 Depan-Depan 1 1 1 
25 30-11-96 270 Depan-Depan 2 1 

26 11-12-96 272 Depan-Depan " 2 
Jumlah 6 30 25 

Sumber: Polres Pacitan 

Tabel4.9 tine dan korban kecelakaan tahun 1997 

No tanggal 
Lokasi 

Km 
Tipe tabrakan 

Korban 

MD LB LR 

1 1-1-97 274 Samping-Samping 2 
2 1-1-97 272 Depan-Depan 1 1 
3 3-1-97 270 Depan-Depan 1 1 
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4 30-1-97 272 Depan-Depan 1 

5 3-2-97 267 Depan-Depan 4 

6 3-2-97 245 Depan-Depan 1 

7 20-3-97 267 Depan-Depan 1 2 

8 10-4-97 270 Depan-Depan 2 1 
9 19-4-97 273 Depan-Belakang 1 1 
10 4-5-97 267 Depan-Depan 2 

11 7-5-97 272 Samping-Samping 1 2 
12 15-5-97 243 Depan-Depan 2 

13 29-5-97 270 Kec. Tunggal 4 

14 15-6-97 270 Depan-Depan 2 

15 20-6-97 272 Depan-Samping 1 

16 4-7-97 270 Depan-Depan 1 

17 12-7-97 243 Depan-Depan 1 I 
18 27-7-97 272 Depan-Depan 1 

19 1-8-97 267 Depan-Samping 1 3 
20 8-8-97 270 Kec. tunggal 1 4 

21 2-9-97 267 Depan-Depan 1 
22 3-9-97 263 Samping-Samping 3 
23 12-9-97 272 Depan-Samping 2 

24 22-9-97 267 Samping-Samping 2 2 

25 30-9-97 272 Depan-Samping 1 1 
26 5-10-97 270 Depan-Depan 1 

27 16-11-97 266 Depan-Depan 1 
28 2-12-97 270 Depan-Depan 2 
29 15-12-97 267 Depan-Depan 1 

30 24-12-97 243 Kec. Tunggal 1 1 

Jumlah 7 27 32 
Sumber: Polres Pacitan 

Tabel 4. 10 tipe dan korban kecelakaan tahun 1998 

No tanggal 
Lokasi 

Km 
Tipe tabrakan 

Korban 

MD LB LR 

1 1-1-98 267 Depan-Depan 2 

2 1-1-98 272 Depan-Depan 2 1 

3 2-1-98 250 Kec. Tunggal 1 4 
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4 10-2-98 267 Depan-Samping 1 

5 12-2-98 270 Depan-Depan 2 2 

6 21-2-98 272 Samping-Samping 5 

7 5-3-98 243 Depan-Depan 1 1 

8 13-3-98 270 Depan-Depan 2 1 

9 1-4-98 270 Kec. Tunggal 1 3 

10 7-4-98 267 Samping-Samping 1 2 

11 29-4-98 263 Kec. Tunggal 1 

12 3-5-98 272 Samping-Samping 1 2 

13 25-5-98 267 Depan-Depan 1 

14 1-6-98 272 Depan-Depan 1 

15 10-6-98 270 Samping-Samping 1 1 

16 16-6-98 266 Depan-Depan 1 1 

17 2-7-98 267 Samping-Samping 1 2 

18 6-7-98 272 Depan-Depan 1 

19 30-7-98 267 Kec. Tunggal 3 

20 4-8-98 270 Depan-Depan 1 

21 17-8-98 273 Tabrak Orang 1 1 

22 1-9-98 270 Depan-Depan 1 1 

23 19-9-98 272 Depan-Depan 1 1 

24 7-10-98 270 Depan-Depan 1 

25 14-10-98 273 Kec. Tunggal 2 

26 5-11-98 270 Samping-Samping 4 

27 20-11-98 267 Depan-Belakang 1 

28 24-11-98 272 Depan-Depan 2 

29 2-12-98 243 Depan-Depan 1 

30 11-12-98 272 Depan-Depan 2 1 
- ._._ ..... 

31 26-12-98 267 Dcpan-Depan 1 -----
Jumlah 7 28 1() 

--

Sumber: Polr~s Pacitan 

bel4.11 tioe dan korban kecelak------ --- hun 1999 

No tanggal 
Lokasi 

Km 
Tipe tabrakan 

MD 

Korban 

LB LR 

1 
2 

3 
4 

5 

1-1-99 

3-1-99 

3-1-99 
17-1-99 
7-2-99 

270 

267 

271 
270 
272 

, 

Depan-Samping 
Kec. Tunggal 

Depan-Samping 
Depan-Samping 

Depan-Depan 

1 2 
] 

1 
1 
2 

1 
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6 13-2-99 267 Depan-Depan 2 1 
7 14-2-99 270 Samping-Samping 3 
8 6-3-99 243 Depan-Depan 2 
9 7-3-99 272 Depan-Samping 1 1 
10 28-3-99 267 Kec. Tunggal 4 
11 44-99 272 Samping-Samping 2 2 
12 

,

11-4-99 270 Kec. Tunggal 1 3 
13 9-5-99 274 Depan-Belakang 1 1 
14 22-5-99 272 Samping-Samping 2 
15 23-5-99 270 Kec. Tunggal 1 
16 29-5-99 267 Samping-Samping 5 
17 5-6-99 272 Kec. Tunggal 1 
18 6-6-99 273 Depan-Samping 1 1 

....-.•.~.._.. 
19 13-6-99 267 Samping-Samping 1 2 
20 27-6-99 270 Kec. Tunggal 1 1 
21 27-6-99 243 Samping-Samping 1 2 
22 11-7-99 267 Depan-Depan 2 
23 25-7-99 272 Kec. Tunggal 2 4 
24 1-8-99 267 Samping-Samping 2 2 
25 17-8-99 270 Depan-Samping 1 1 
26 12-9-99 245 Kec. Tunggal 1 1 
27 10-10-99 270 Depan-Depan 2 
28 24-10-99 272 Dcpan-Dcpan 1 1 
29 2-11-99 267 Depan-Depan 1 1 

-
30 13-11-99 243 Samping-Samping 1 4 
31 21-11-99 270 Depan-Depan 2 2 

"_.... ~ 

32 28-11-99 272 Depan-Depan 1 
33 5-12-99 267 Depan-Depan 1 

34 15-12-99 243 Depan-Depan 1 
15 20-12-99 267 Depan-Depan 1 2 

Jumlah 10 36 43 
Sumber: Polres Pacitan 

Tabe14.12 tioe dan korban kecelakaan tahun 2000 

No tanggal 
Lokasi 

KIn 
Tipe tabrakan 

Korban 

MD LB LR 

1 1-1-00 272 Samping-Samping 2 2 

2 1-1-00 243 Depan-Samping 1 
--' 

1 

3 2-1-00 270 Depan-Depan 
~-_.. 

2 1 
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4 2-1-00 267 Samping-Samping 2 2 
5 20-1-00 267 Depan-Depan 2 2 
6 6-2-00 263 Kec. Tunggal 1 
7 6-2-00 270 Samping-Samping 1 2 
8 27-2-00 272 Depan-Depan 1 2 4 
9 5-3-00 270 Samping-Samping 4 
10 6-3-00 245 Kec. Tunggal 1 1 3 
11 19-3-00 267 Depan-Samping 1 1 
12 1-4-00 270 Kec. Tunggal 

.., 
~ 

13 2-4-00 267 Depan-Samping 1 1 
14 9-4-00 272 Depan-Depan 1 
15 23-4-00 273 Depan-Belakang 1 1 
16 6-5-00 270 Samping-Samping 1 3 
17 14-5-00 272 Kec. Tunggal 1 1 
18 3-6-00 272 Kec. Tunggal 2 
19 9-6-00 270 Kec. Tunggal 4 
20 27-6-00 243 Kec. Tunggal 1 1 
21 2-7-00 272 Samping-Samping 4 
22 10-7-00 267 Depan-Depan 1 1 
23 23-7-00 270 Kec. Tunggal 1 

.., 
~ 

24 5-8-00 267 Depan-Depan 1 

25 6-8-00 260 Samping-Samping 2 
26 20-8-00 272 Tabrak Orang 1 
27 9-9-00 270 Depan-Depan 2 
28 17-9-00 267 Tabrak Orang 1 
29 3-10-00 

12-10-00 
270 Kec. Tunggal 1 

30 267 Depan-Depan 1 ...  .. "'.~""" ~._- .. ~. 

.iI 1 
--.-'.- 

31 24-10-00 272 Depan-Samping 
32 19-11-00 243 Kec. Tunggal 1 
33 19-11-00 272 Kec. Tunggal 1 1 
34 26-11-00 270 Depan-Depan 1 1 
35 3-12-00 267 Depan-Depan 2 
36 23-12-00 270 Kec. Tunggal 2 

37 30-12-00 267 Depan-Depan 1 
Jumlah 11 35 45 

Swnber: Polres Pacitan 

Keterangan: 

MD : Meninggal Dunia 
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LB : Luka Berat 

LR : Luka Ringan 

Dari tabel 4,1 s.d. tabel 4.12 dapat dilihat bahwa jumlah kecelakaan dari 

tahun 1995 s.d. tahun 2000 mengalami peningkatan, meskipun jumlah korban 

berfluktuasi (tabel 4.13), 

TabeI4.13 Jumlah Kecelakaan dilihat dari iumlah korb cia tahun 1995-2000 ---- r-' 

Tahun 
Jumlah 

Kecelakaan MD 
Korban Orang 

LB LR 
1995 23 8 24 26 
1996 26 6 30 25 
1997 30 7 27 32 
1998 31 7 28 36 
1999 35 10 36 43 
2000 37 11 35 45 

Jumlah 182 49 180 207 
Sumber: Polres Pacitan 

Dari tabel 4.13 dibuat grafik jumlah kejadian kecelakaan lalu lintas, yang 

ditunjukkan pada gambar 4.1. 

50 

40 I • .! 
w' • • It1--

1"':':-::--------,• 

• MD 
30 I milS 

.lRII20 
Djrnl kecelakaan'1.1' .•.;1'····..·1 

10 1 

Iio 
1995 1996 1997 1998 1999 2000 

Gambar 4.1 Grafikjumlah kejadian kecelakaan pada mas jalan Pacitan

Ponorogo (1995-2000) 

'--'--.---- 
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4.1.2 Volume Lalu Lintas 

Jumlah Lalu lintas harian rata-rata, yang melintasi mas jalan Pacitan-

Ponorogo, berdasarkan perhitungan yang dilakukan Balai Pemeliharaan Jalan 

kabupaten Pacitan (lampiran 3) selama 16 jam, didapatkan: 

LHR3hari= 7952+5878+6326 = 6718.667 smp/hr 
3 

Volume lalu lintas tiapjam = 6718.667 = 419,917 dibulatkan = 420 smp/jam 
16 

4.1.3 Kelas Jalan 

Berdasarkan data dari Balai Pemeliharaan Jalan kabupaten Pacitan di dapat 

bahwa jalan Pacitan Ponorogo termasuk dalam kelas IIA. Dari perhitungan 

volume lalu lintas diperoleh bahwa volume lalu lintas yang melintasi jalan 

Pacitan-Ponorogo sebanyak 6719 smp. Apabila mengacu pada tabel 2.3 maka 

jalan Pacitan-Ponorogo temasuk kelas IIA. 

4.1.4 Penentuan Keeepatan Reneana 

Berdasarkan kelas jalan ITA maka kecepatan rencana untuk jalan luar kota 

adalah seperti pada tabel2.2. 

4.1.5 Keeepatan Setempat 

Kecepatan setempat diperoleh dengan cara mengukur langsung kecepatan 

kendaraan di lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti menentukan panjang segmen 

jalan sepanjang 50 meter. Kendaraan yang dilibatkan dalam penelitian ini bersifat 

acak. Hasil pengukuran tersaji pada lampiran 5. 



42 

4.1.6 Ruas Jalan Pacitan-Ponorogo Km Sby 272 

Pada mas jalan ini yang diamati adalah mas Km 272+650 - Km 272+900. 

Berdasarkan tabel 2.7, ruas jalan ini tergolong bermedan datar dengan kelandaian 

0%. Daerah yang dilalui jalan ini mempakan daerah perumahan dan pertanian. 

Pada mas jalan ini terdapat tikungan dan bagian lurus (lampiran 4). Perbandingan 

antara perencanaan dengan kondisi aktual di lapangan ditunjukkan oleh tabeI4.14. 

Tabel 4.14 perbandingan antara perencanaan dengan kondisi lapangan pada km 
272 

perencanaan Lapangan 

V di tikungan (km/j) 80 50 

V di bagian lurus (km/j) 80 80 

L perkerasan (m) 7,00 7,00 

L bahu (m) 3,00 2,00 dan 1,50 

R tikungan (m) 80 76,43 

emaks 5% 4,5% 

e normal 2% 2% 

ebahu 4% 0% 

.. 
rambu-rambu tidak ada tidak ada 

marka tidak ada ada 

4.1.7 Ruas Jalan Pacitan-Ponorogo Km Sby 270 

Pada mas jalan ini yang diamati adalah tikungan pada mas Km 270+600 -

Km 270+700 (lampiran 4). Berdasarkan tabel 2.7, mas jalan ini tergolong 

bermedan perbukitan dengan kemiringan melintang sebesar 17,5%. Daerah yang 
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dilalui jalan ini merupakan daerah perumahan, sekolah, dan pertanian. Tikungan 

ini terletak pada turunan (arah dari Pacitan) dengan kelandaian sebesar 3,2%. 

Perbandingan antara perencanaan dengan kondisi aktual di lapangan ditunjukkan 

oleh tabel 4.15. 

Tabel 4.15 perbandingan antara perencanaan dengan kondisi lapangan pada km 
270 

perencanaan Lapangan 

V di tikungan (km/j) 80 40 

V di bagian lurus (km/j) 80 80 

L perkerasan (m) 7,00 7,00 

L bahu (m) 1,00 odan 0,75 

R tikungan (m) 50 47,39 

emaks 7% 6,6% 

e normal .. 2% 2% 

e bahu 0% dan 7% 0% dan 7,5% 

rambu-rambu tidak ada tidak ada 

marka tidak ada ada 

4.1.8 Ruas Jatan Pacitan-Ponorogo Km Sby 267 

Pada ruas jalan ini yang diamati adalah ruas K.m 267+ 100 - KIn 267+300 

(lampiran 4). Berdasarkan tabel 2.7, ruasjalan ini tergolong bermedan perbukitan 

dengan kemiringan melintang sebesar 20%. Daerah yang dilalui jalan ini 

merupakan daerah perumahan, pertanian, dan perbukitan. Pada ruas jalan ini 
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terdapat tikungan ganda yang berbalik arah (lampiran 4). Perbandingan antara 

perencanaan dengan kondisi aktual di lapangan ditunjukkan oleh tabeI4.16. 

Tabe1 4.16 perbandingan antara perencanaan dengan kondisi lapangan pada Ian 
267 

perencanaan Lapangan 

V di tikungan (km/j) 80 40 

L perkerasan (m) 7,00 7,00 

L hahu tikungan 3(m) 1,00 0,75 

L hahu tikungan 4 (m) 1,00 dan 1,50 1,00 

R tikungan 3 (m) 50 48,57 

R tikungan 4 (m) 40 37,8 

e maks tikungan 3 7% 6,7% 

e maks tikungan 4 5% 4,7% 

e normal 2% 2% 

e hahu tikungan 3 1% dan 6% 0% 

e hahu tikungan 4 5% dan 2% 0% 

ramhu-ramhu tidak ada tidak ada 

marka tidak ada ada 

4.2 Analisis dan Pembahasan 

4.2.1 Analisis Jumlah Lajur 

Jumlah lajur diperoleh berdasarkan volume lalu lintas yang melintasi ruas 

jalan Pacitan-Ponorogo, dan dibandingkan dengan kapasitas dasar jalan tersebut. 
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Berdasarkan hitungan pada lampiran 6, menyebutkan bahwa ruas jalan Pacitan

Ponorogo dengan 2 lajur 2 arah, masih memenuhi syarat. 

4.2.2 Ruas Jalan Pacitan Ponorogo Km Sby 272 

Dari tabel 4.14 dapat dilihat ada beberapa ketidaksesuaian antara perencanaan 

dengan kondisi aktual di lapangan. Kecepatan di lokasi penelitian temyata tidak 

sesuai dengan kecepatan rencana. Telah terjadi penurunan kecepatan yang cukup 

jauh pacta tikungan dikarenakan kondisi jalan yang tidak memungkinkan. Hal ini 

diakibatkan jari-jari tikungan dan superelevasi yang sangat kecil (lampiran 7), 

yang tidak mendukung terhadap kecepatan rencana. 

Berdasarkan analisis terhadap kebutuhan jari-jari tikungan mInImum 

(lampiran 7), diperoleh bahwa pada tikungan ini perlu perbaikanjari-jari tikungan. 

Seharusnya sebelum masuk pada tikungan tersebut perlu dipasang rambu

rambu yang memperingatkan kepada pemakai jalan terhadap perlunya penurunan 

kecepatan, karena kecepatan tidak bisa dipertahankan. Namun kenyataannya tidak 

ada rambu-rambu yang terpasang pacta lokasi ini, sehingga bagi pemakai jalan 

lokasi ini cukup membahayakan. 

Lebar bahu jalan dan kemiringannya yang tidak sesuai, ikut membuat kondisi 

jalan yang kurang nyaman. Lebar bahu yang sempit, yang tidak sesuai dengan 

perencanaan, akan mempengaruhi pergerakan lalu lintas apabila ada kendaraan 

yang berhenti atau parkir. 

Kemiringan bahu yang tidak sesuai menyebabkan terjadinya genangan air di 

tepi jalan pada saat hujan karena air tidak bisa atau terlalu lambat mengalir ke 

saluran drainasi. Apabila air terlalu lama di pennukaan jalan akan menyebabkan 
~ 
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jalan menjadi liein yang membahayakan pemakai jalan, selain dapat merusak 

lapisan bawah pennukaan jalan. 

Oleh karena itu perlu adanya perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut antara 

lain: 

1.	 Lebar bahu perlu diperlebar untuk memberikan keamanan dan 

kenyamanan mengemudi. 

2.	 Kemiringan bahu perlu diperbesar, agar air dari pennukaan perkerasan 

mengalir ke saluran drainasi sehingga tidak menggenang. 

3.	 Perlu memperbesar superelevasi dan jari-jari tikungan. Apabila tidak 

memungkinkan dikarenakan biaya yang besar maka perlu dipasang 

rambu-rambu. Rambu-rambu yang diperlukan adalah rambu-rambu 

peringatan memasuki tikungan (lampiran 1, tabel 1), dan rambu larangan 

mendahului (lampiran 1, tabel2A). 

Pennmbnhnn mmbu-mmbu tersebut, untuk lebih jelasnya ditunjukkan pada 

gambar 4.2. 
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f Km Sby 272+800 

Km Sby 272+900 

Keterangan: 
o Rambu peringatan memasuki tikungan
 
D Rambu larangan mendahului
 

Gambar 4.2 Usulan penempatan rambu-rambu di Jalan Pacitan Ponorogo Km 

Sby 272 

4.2.2 Ruas Jalan Pacitan-Ponorogo Km Sby 270 

Dari tabel II .15 dapat dilihat ada heherapa ketidaksesuaian antara perencanaan 

dengan kondisi aktual di lapangan. Kecepatan pada tikungan di lokasi penelitian 

ternyata juga tidak memenuhi perencanaan. Telah terjadi penurunan kecepatan 

yang cukup jauh pada tikungan dikarenakan kondisi jalan yang tidak 

memungkinkan. Hal ini diakihatkan jan-jari tikungan dan superelevasi yang 

sangat kecil (lampiran 7), yang tidak mendukung terhadap kecepatan rencana. 

Berdasarkan analisis terhadap kebutuhan jari-jari tikungan minimum 

(lampiran 7), diperoleh bahwa pada tikungan ini perlu perbaikanjari-jari tikungan. 

Seharusnya sebelum masuk pada tikungan tersebut perlu dipasang rambu

rambu yang memperingatkan kepada pemakai jalan terhadap perlunya penurunan 



48 

kecepatan, karena kecepatan tidak bisa dipertahankan. Namun kenyataannya tidak 

ada rambu-rambu yang terpasang pada lokasi ini, sehingga bagi pemakai jalan 

lokasi ini cukup membahayakan. 

Tikungan ini cukup berbahaya karena selain di samping terdapat tebing juga 

terdapat perumahan yang letaknya berdekatan dengan jalan. Lokasi tikungan yang 

terletak pada turunan (dari arah Pacitan), yang memungkinkan kendaraan melaju 

dengan kencang. Sebaliknya dari arah Ponorogo, sebelum masuk: tikungan ini 

terdapat jalan yang relatif lurns, yang memungkinkan kendaraan dipacu dengan 

kecepatan penuh. r
! 

Lebar bahu jalan dan kemiringannya yang tidak sesuai, ikut membuat kondisi 

jalan yang kurang nyaman. Lebar bahu yang sempit, yang tidak sesuai dengan 

perencanaan, akan mempengaruhi pergerakan lalu lintas apabila ada kendaraan 

yang bcrhenti atau parkir. Selain itu lebar bahu yang hanya sebesar 1m menurut 

perencanaan tidak sesuai dengan Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Nu. 

1311970, Direktorat Jendral Bina Marga (tabel2.6). 

Kemiringan bahu yang terlalu curan1 juga cukup mcmbahayakan kendaraan 

yang lcwat dan tidak memberikan rasa nyaman. 

Oleh scbab itu, hendaknya pada lokasi ini dilakukan bebcrapa perbaikan 

antara lain: 

1.	 Lebar bahu perlu diperlebar untuk: memberikan keamanan dan
 

kenyamanan mengemudi.
 

I 
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2.	 Kemiringan bahu perlu diperkecil, karena kondisi di lapangan bahu 

tersebut terlalu curam, sehingga kurang memberikan rasa nyaman 

sewaktu kendaraan melintasinya. 

3.	 Perlu memperbesar superelevasi dan jari-jari tikungan. Apabila tidak 

memungkinkan dikarenakan biaya yang besar maka perlu dipasang 

rambu-rambu. Rambu-rambu yang diperlukan adalah rambu-rambu 

peringatan memasuki tikungan (lampiran 1, tabel 1), rambu-rambu 

peringatan memasuki tanjakan dan turunan (lampiran 1, tabel 1), dan 

rambu larangan mendahului (lampiran 1, tabel 2A). 

Penambahan rambu-rambu tersebut, untuk lebih jelasnya ditunjukkan pada 

gambar 4.3. 

L._ 
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i
u Km Sby 270+600 

<> 
~ 

iKm Sby 270+650
 
Keterangan:
 
o Rambu peringatan memasuki tikungan 
o Rambu peringatan memasuki tanjakan 
f:j. Rambu peringatan memasuki turunan
 
<> Rambu larangan saling mendahului
 

Gambar 4.3 Usulan penempatan rambu-rambu dijalan Pacitan-Ponorogo Km 

270 

4.2.3 Ruas Jalan Pacitan-Ponorogo Km Sby 267 

Dari tabel 4.16 dapat dilihat ada beberapa ketidaksesuaian antara perencanaan 

dengan kondisi aktual di lapangan. Kecepatan di tikungan pada lokasi penelitian 

temyata tidak memenuhi perencanaan. Telah terjadi penurunan kecepatan yang 

culmp jauh pada tikungan dikarenakan kondisi jalan yang tidak memungkinkan. 

Hal ini diakibatkan terdapat tikungan ganda yang berbalik arah juga jari-jari 

tikungan yang kecil yaitu 48,57m untuk tikungan 3 dan 37,8m untuk tikungan 4 

(lampiran 7). Tikungan yang berbalik dengan jarak yang sangat dekat InI, 
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membuat pengemudi kendaraan sangat sukar mempertahankan diri pada lajur 

jalannya. Apabila suatu kendaraan me1ewati daerah ini dengan kecepatan tinggi, 

sementara dari arah berlawanan terdapat kendaraan, maka kecelakaan sangat 

mungkin terjadi. Se1ain itu jarak pandang pada tikungan ini sangat pendek karena 

terdapat daun-daun dari pohon di pinggir jalan pada tikungan 4 yang menutupi 

pandangan untuk melihat kendaraan dari arah berlawanan. Pada tikungan 3 di 

pinggir jalan terdapat tebing yang beIjarak 2,5m dari as jalur sebelah dalam. 

Menurut Spesifikasi Standar untuk Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota, 

Bipran Bina Marga, untuk kecepatan rencana 80 km/jam diperlukan ruang bebas 

samping sebesar 40m. Apabila digunakan kecepatan setempat sebesar 40 km/jam 

maka dibutuhkan ruang bebas samping sebesar 5m. Jadi dengan ruang bebas 

samping yang hanya 2,5m sangat tidak mencukupi, sehingga diperlukan usaha

usaha untuk menambah ruang bebas samping untuk tikungan 3. 

Rerdasarkan analisis terhadap kebutuhan jari-jari tikungan lllimmum 

(lampiran 7), diperoleh bahwa pada tikungan ini perlu perbaikan jari-jari tikungan. 

Seharusnya sebelum masuk pada tikungan tersebut perlu dipasang rambu

rambu yang memperingatkan kepada pemakai jalan terhadap perlunya penurunan 

kecepatan, karena kecepatan tidak bisa dipertahankan. Selain itu rambu-rambu 

diperlukan untuk memperingatkan bahwa pemakai jalan memasuki daerah dengan 

tikungan berganda. Namun kenyataannya tidak ada rambu-rambu yang terpasang 

pada lokasi ini, sehingga bagi pemakai jalan lokasi ini cukup membahayakan. 

Lebar bahu jalan dan kemiringannya yang tidak sesuai, ikut membuat kondisi 

jalan yang kurang nyaman. Lebar bahu yang sempit, yang tidak sesuai dengan 
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perencanaan, akan mempengaruhi pergerakan lalu lintas apabila ada kendaraan 

yang berhenti atau parkir. 

Kemiringan bahu yang tidak sesuai menyebabkan teIjaelinya genangan air eli 

tepi jalan pada saat hujan karena air tidak bisa atau terlalu lambat mengalir ke 

saluran drainasi. Apabila air terlalu lama eli permukaan jalan akan menyebabkan 

jalan menjadi licin yang membahayakan pemakai jalan, selain dapat merusak 

lapisan bawah permukaan jalan. 

Untuk itu perlu elilakukan beberapa pembenahan, agar eliperoleh suatu konelisi 

yang menguntungkan pemakai jalan, antara lain: 

1.	 Lebar bahu perlu diperlebar untuk memberikan keamanan dan 

kenyamanan mengemudi. 

2.	 Kemiringan bahu perlu diperbesar, agar air dari pennukaan perkerasan 

mengalir ke saluran drainasi sehingga tidak menggenang. 

3.	 Perlu dilakukan penghilangan penghalang pada tikungan, semngga 

diperoleh jarak pandang yang memadahi. 

4.	 Perlu memperbesar superelevasi dan jari-jari tikungan. Apabila tidak 

memungkinkan dikarenakan biaya yang besar maka perlu dipasang rambu

rambu. Rambu-rambu yang diperlukan rambu peringatan memasuki 

tikungan berganda (lampiran 1, tabel 1), dan rambu larangan mendahului 

(lampiran 1, tabeI2A). 

Penambahan rambu-rambu tersebut, untuk lebih jelasnya ditunjukkan pada 

gambar4.4. 
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U 

i 

KIn Sby 267+100 ---.---------------------

Keterangan: 

o Rambu peringatan memasuki tikungan ganda 

o Rambu larangan saling mendahului 

___ . ._._. ~_._ Km Sby 267+300 

Gambar 4.4 Usulan penempatan rambu di jalan Pacitan-Ponorogo Km Sby 

267 



BABV 

KES~PULANDANSARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan data dan analisis serta pembahasan, maka penulis dapat 

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1.	 Jumlah kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan Pacitan-Ponorogo dari tahun 

1995-2000 sebanyak 182 kejadian dengan korban 49 orang meninggal dunia, 

182 orang luka berat, dan 207 orang luka ringan. Tidak adanya perencanaan 

rambu-rambu dan marka jalan, ditambah pula jumlah rambu-rambu terpasang 

yang sangat kurang, turut memperparah situasi jalan Pacitan-Ponorogo. 

2.	 Tipe kecelakaan tidak ada korelasinya dengan lokasi kecelakaan. 

3.	 Kondisi geometrik jalan yang kurang sesuai dengan kelas jalan, serta kondisi 

di lapangan tidak sesuai dengan standar perencanaan sangat membahayakan 

pemakai jalan. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan terhadap geometriknya, 

antara lain: 

a.	 Pada KIn Sby 272, perlu memperpanjang jari-jari lengkung, memperbesar 

superelevasi, memperlebar bahu, dan memperbesar kemiringan bahu. 

b.	 Pada KIn Sby 270, perlu memperbesar jari-jan lengkung dan 

superelevasi, memperlebar bahu, dan mengurangi kemiringan bahu. 

54 
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c. Pada Km Sby 267, perlu memperbesar jari-jari lengkung dan 

superelevasi, memperlebar bahu, memperbesar kemiringan bahu, dan 

menghilangkan penghalangjarak pandang. 

4.	 Rambu-rambu yang dibutuhkan pada lokasi pene1itian adalah sebagai berikut: 

a.	 Pada Km Sby 272, membutuhkan 1 pasang rambu peringatan memasuki 

tikungan dan 1 pasang rambu larangan mendahului. 

b.	 Pada Km Sby 270, membutuhkan 1 pasang rambu peringatan memasuki 

tikungan, 1 buah rambu peringatan memasuki tanjakan, 1 buah rambu 

peringatan memasuki turunan, dan 1 pasang rambu larangan saling 

mendahului. 

c.	 Pada Km Sby 267, membutuhkan 1 pasang rambu peringatan memasuki 

tikungan ganda dan 1 pasang rambu larangan saling mendahului. 

5.2 Saran 

1.	 Perlunya perhatian yang lehih senus terhadap usaha-usaha menunmkan 

tingkat kecelakaan. 

2.	 Perlu dilakukan studi lebih lanjut pada lokasi~lokasi yang berpotensi terjadi 

kecelakaan. 
f 
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PENUTUP
 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allh SWT, atas rahrnat 

dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir· yang 

berjudul "Tinjauan Fasilitas Jalan Terhadap Tingkat Kecelakaan Pada Ruas 

Jalan Pacitan-Ponorogo Di Kabupaten Pacitan" ini dapat selesai dengan baik. 

Dalam penelitian ini penulis mencoba meninjau fasilitas jalan yang ada, 

dihubungkan dengan tingkat kecelakaan yang telah terjadi, sehingga bisa dicari 

solusi pemecahan masalah berdasarkan sudut pandang yang digunakan. Namun 

penyebab kecelakaan sangat bervariasi dan tidak bergantung pada satu aspek saja, 

sehingga penelitian lebih lanjut mengenai penyebab kecelakaan dari sudut 

pandang yang berbeda sangat diharapkan. 

Penulis mengharapkan semoga karya ini dapat bermanfaat bagi penulis 

sendiri, bagi para pembaca, dan yang tidak kalah pentingnya bagi kabupaten 

Pacitan tercinta. 

Akhirnya, penulis mohon maafyang sebesar-besamya apabila karya ini masih 

banyak kekurangannya. Saran dan kritik yang sifatnya mernbangun sangat 

diharapkan guna penyernpumaan karya ini. 
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Til<.ung2r. t2jam ke kiri 

Ti!<L';1~<!t1 t;]j~m kc kan,Jn 

Tik~ng2n ganca, tilwngan 
pe:l2{,,;";2 i<e Idri 

Tikungan ganca. tikU:lg2f1 
peitar.12 I<e Kanan 

Sanya\< iikungan. aeau urulan 
beberc;Ja tikungan. tikung2r1 
per..ama !<e.kiri 

...,".,, 
8anya~ !i;-;'ur::gan. atau urutarl 
b~b~wpa tixungan. likung~n 

p~r~;!r.1J ke k3.n3.(~ . 

•. ~ 7r 

:.. 

Pi 



~ 
!fiR:"" @J 

Pengarah tiKungan ke kanan.
1i. ~ 

Pengarah :ikungan ke k;ri.
1j. ~ 

2.	 Peringatan Turunan dan tanjakan berbahaye 

Untuk memberi peringatan terHang tu~unan dan lanjakan dinyatakan dengan rambu 

berikut : 

Turunan2a. <3> 
Turunan curam

2b. <3> 
Tanjakan2c. ~ 
Tanjakan lerjal 

2d. ~ 
" 

" 

3.	 Penngalsn jalan menyempit 

Peringa:an bahwa jalan.di muka akan menyempi! dinyatakan dengan rambu berikul : 

I 
~ 

Fenyempitan di kir;
3a. 

dan Kanan jalan 
~r<1J> 

I 

Pe::1rempitan ~•. kir; jalan<11>.	 
t 

30. 

..~.;,:,-

'0.:',:.,,' 
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3c.	 ?enyempiian di :<anan jalan<0> 
3d.	 Jembaian atau penyempitan
 

di jembatan
<n> 
3e.	 Pengurangan lajur kiri<@ 
3(	 " Pen"gurangan lajur kanan<@ 

4. peringatan Jemoalan Angkal 

Pcringatan tentang jembalan a;"'\gkal dapat dilengkapi dengan rambu Tabell nomor 24a.
 
24b. dan 24c. dinyatakan cengan r('.mbu beri!<lJt :
 

~.	 Jcmbatan angkat~ 
5. Peringatan Te;:Ji air 

Peringatan bahaya adanya tepian 2;; atau !epian jurang cinyatakan dengan rar.lbu
 
berikut :
 

5.	 Jalan menuju tepian air.
 
tcpian jurang
~ 

6. Pcringatan Jaran tidaK datar. 
Peringatan ten lang jai<:!n ber££!Jorr.bang 21au Cld(lnya ccmbungan ntau cekun~an.
 

dinyatakafl dcngCln rambu bt"!ri',.;lJI :
 

r 

6a.	 Ja~an tidak ,Gala;.
 
berge10mbang a:au berbul-:it 
<S>	 " 

~ 

bu~il 
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6b.	 Jalan cembung atau
 
jembatan cembung
<7 

6c.	 Jalan ce!<ungo 
7. Pcringatan Jalan licin 

Peringatan bahwa jalan licin, tiinyatakan dengan rambu berikut : 

7.	 Jalan lido 
f.<W 

8. Peringatan Kerikil lepas 

Peringatan tentang bagian ja1an yang m~ngkin terdapat kerikil lepas. dinyatakan dengan 
r2mbu berikut : . 

8.	 Kerikil lepas ~ 
9. Peringat;;n Longsoran 

Peringc.tan ,tentang bagian jalan yang terdapat bahaya dari longsoran tanah a:au balu 
yang'berjatuhan, dinyataka:i dengan rambu beriku~ : 

9a.	 Longsoran tanah atau batu
 
yang berjatuhan dad sebelah
~ 

j	 kiri jalan 

9b.	 Lor,gsoran tanah atau batu@ yang t:erjc.:u!")an dari sebe!ah 
~! 

kar:an j'?'!an. ' 

~ 



.. -. 
...• '~,' 

~.;~
 rn
 

10.	 Peringatan Penycberangan o.ang
 

Pcring<ltan Icnwng pcnyobe"':\ll~FlIl 0(,1119. diny.:lt<1kan dcngan r()mbu bcrikul :
 

10.	 Penyeberangan orang~ 
11.	 Peringatan banyak anak-anak ~ 

Peringatan tentang suatu bagian jalan yang sering dilintasi anak-anak. misalnya jalan 
kelu<Jf dad sekolah atau lapangan bermain. dirlyatakan dengan rambu berikut : 

11.	 BanY2~ anak-anak<$> 
12.	 Peringatan banyak orang bersepeda 

Peringatan suatu tempal b<!nyak or2."g be:sepeda dan sering menyeberang jalan. 
dinyatu.kan dengan rambu be ....it:ut : 

12.	 8an:'a~ orang bersepeda
 
dan sering mcnyeberang
~: jalan 

13.	 Pcringatan banyak satwa 

Peringatan tenlang suatu bagian jalan yang te~dapal bahaya karena banyak heV/an daf1 ,	 . 

sering menyeberang dir.yatakan der.gan r2:nt>u yang menggambarkan satwa jinak 
atau liar yang paling sering ditemukar. di terr:;:;al ilu. dinyatakan dengan con tor. rambu 
borikut : 

. 13a. <e> 
13b. <0 

~, 

& 

8<1r.yZ!~ sat\·...<l'jinak dan scring 
menyeberang jalan 

Bar.~nl< s<ll'....·a liar dan sering 
mcr.~..ebcrang jalan 



~ 
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14. Pcringatan pckorj:\an j~li;]n 

L-(5) 

Peringatan tentaf)g adanya p€k.erjaan yang secang dilakukan pada bagian jalan y<1ng 
akan dilewati. dinyatakan dengan rambu beri~u, : 

14. Ada pi:keriaan d; jaJan<$;> 
is. Per;ngatan lampu pengatur. Jalu lintas 

Peringatan tentang bagian jalan dimana JaJu lintas diatur dengan lampu p. 'n]atur 
lalu lintas tiga warna. dinyatakan dengan rambu berikut : 

15. lampu pengatur lalu lintas<t> 
16. Peringatan Iintasan pesawat lerbang. 

Pcringatan ten tang bagian jala:l yang sering dili:ltasi oleh pesawat yang terbang rendah. 
yang sedang lepas landas atau mendarat di lapangan terbang. dinyatakan dengan 
rambu bcrikut : 

16. lint2s3n pesawat terbang<$J 
17. Peringatan angin dari samping. . \ 

Peringatan Lentang bagian jaian yan::; ~erir.g terjadi hembusan angin kcnca r ,:;; dari 
samping. dinyatakan dengan ram!J'J berikut : 

17. An~;n dar; samping<$> 
18. Penngatan lalu lintas dua ~r(lH d.I:' S.:lIU ar~~ 

Peringatan tentang l;lagian jal.l.") df:1l9arl 1<1I<J HnlDS d,{;u arah tanpa bang\.l;;'"!r- ;,~miS(1~ 
dinyalakan dengan rambu berikut : 

18a. L"i',J lintas dua arah<W 
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Penngat2n len:ang ~29ian !aian d(~ngcJn bangtman pcmiSa!l d:nyalakan dengan ram~ 
berixut : 

18b. ® 
18c. 

~ 
.18d. ~z> 

Awal bangunan pemisah unluk 
lalu lintas dua arah. 

Akhir b<lngunan pemisah unluk 
laiu lintas dua arah. 

Awal bangunan pemisah untuk 
lalu Jintas salu arah. 

':? 
19. Peringatan persimpangan jalan .
 

Peringatan tentang adanya pcrsimpangan jalan dengan ketentuan harus mendahulukan
 
lalu lintas
 
dinyatakan dengan rambu bcrikut :
 

19a. <$ 
19b. ~ 
19c. <B> 
19d. f<$> 
1ge. <t> 

Persimpangan empat 

Persimpangan tiga sisi 
kiri 

Persimpangan tiga sisi 
kanan 

Pcrsimpangan tiga serong 
kid 

Persimpangan tiga serong 
kiri I 

", 

I 

I 



r...···'· -
m
 

.... :i~· . 

...;.' 

'9t.	 Persimpangan tiga serong 
kananw 

199.	 Persimpangan tiga serong 
kanan<b> 

19h.	 Persimpangan tiga typo T<V, 
19i.	 Persimpangan tiga type Y~ 
19j.	 Persimpangan tiga gand~
 

kiri kanan
 <P 
19k.	 Persimpangan tiga ganda 

kanan kiri <!> 
19L	 Persimpangan tiga ganda kid<r> 
19m.	 Persimpangan tiga ganda kanan<1> 

( 
20. Peringatan persimpangan dengar: prioritas 

Peringatan tentang adanya persimpar.gan dengan prioritas atas lalu lintas lainnya. 
dinyatakan dengan rambu berikllt : 

--; 
I 

& 

202.	 Persimpangan empat dengan . 
prioritas ~ 



-----

~: 

20b. 

20c. 

20d. 

20e. 

I
I 20L 

.<$
 

<$>
 
<!>.
 
<!>
 
<8>
 

I 21. Pcringatan ruang bebas 

Peringat()n tcntang tinggi dAn lobar ruang bcb(\s pad.J b<Jgian j.:ll<J n dinyatak.J"I 
contoh rambu bcrikut :I 

~ 
~ 21 a. 

i
~ 

I
I 21b. 

I 
t 
~ 

~. 
22a. 

~ 
~ 
~ 
[ 
I 
i
I 
~ 
~, 
:: 

~ 
~ 
~ 
~ Ii 

Persimpangan tiga sisi kir; 
de:1gan prioritas 

Pe~simpangan liga sisi ~anan 

dengan prioritas 

Pcrsimpangan tiga scrong kir; 

dengan prioritas 

Persimpang'an liga serong kanan 

dengan prioritas 

Persimpangan bundaran dengan 
prioritas 

~ Ting~i ruang beb2s ..... m 

W 

A Lebar ruang bebas ..... m

,W. 
I 

rn
 

n 
dcng<t 

Perlngalan persilangan datar I dengan lin:asan kereta api

I: 22. 

~ Persilangan datar dengan lintasan kere~<! api dinyatakan dengan rarn~'J b~rikut : 
I 

?crsilangnn datar C~r;t;an 

:inlasan kereta api berpintu<e> 
;- :) 

, I 

rr' I: 



~ 
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22b.	 Persila,'"lgan datar dengan 
lintasan xereia api tanpa~ pintu 

23. Peringatan berhati-hati 

Pcringatan tentang bagian jalan Y2ng b~rbahaya serain dari bahaya-bahaya yang 
diuraikan dalam nomor 1 sampai nomor 22 Tabel I Lampiran ini. dinyatakan dengan 
rambu berikut : 

23.	 Hali-hati 

Untuk menegaskan jenis bahaya<f> tersebut digunakan papan 
tambahan. 

24. Pcringatan jnrak 

Pada tempat atau bagian jalan yang berbahaya antara lain lintasan ke;et~ 3pi atau 
jembatan angl<at. S€lsuatu rarnbu dapat ditempatkan secara berulang dengan 
menambahkan rambu peringatan jarak dibagian bawahnya sebagai berikut : 

.' 

24a,	 Rambu tambahan menyRtakan.:~> 
jara~ 450 m 

240.	 Rambu·tambahan menyataka"
 
jara~ 300 m
~; 

2t1c.	 Rambu tambahan menyataka"
 
jarak 150 In
:g 

25. Rambu peringatan berup.a ~ata·~ata 

Peringalan berupa kata-kata dinyat<Jkan de.1gan contoh rambu be.rikut.) . 
Peringatan ten tang bahaya tan an 
longsor dimusim hujan. 

TANAH LONGSOR 
DIMUSIM' HUJAN 

" 

~ '. 
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TA8EL 2A 

NOMOR. BENTUK, LAMBANG. V!Ar-NA OAN ARTI HAMBU LARANGAN 
-. ,..,' ': . ~. 

: ..I.; ~:~. , .' 
_. {t •. ;:i~ 

Larangan berjalan terus 

Larangan untuk berjalan tcrus d~n wajib bertlenti se~2!um menerus:'-.an perjalanan dinyataKen 

dengan rambu berikul : 

1a. 

• 
, b. v 
i c. 

~ 
, 

1d. 

~, 

ie. 12\
'CJ 

Oilarang bsrjalan terus. 
wajib berhenti S9saat dan 
mencrus:"{an pcrjalanan se
telah :':1endapal kepastian 
;'}ma'n cari lalu lintns <lrah 
lainnya. 

OHarang bcrjalan terus 
apabila mcngakibat~an 

rintang.an/hambatanlganggu
an vegi ialu 'intas dari 
arah iain yang wajib di
dahuiu~::ln. 

Oilara:-.; berjalan tcrus pa
ca ~~~silangan pcrsil<lngan 
s~bic;:-.g fi;1,asan kere(a 
<I;)i :?:ur tl:nggal. wajib 
berhe-.:' sesaat untuk 
menc:;Jat kepastian aman. 

Oilar2"'; berjal<.'l teruS pa
da ;::~rsilangan persi:angan 
sebk:::1g lintasan kercta 
api ;alur ganda,. wajib 
berr,e-::i sesa,).t untuk 
m!l:-.;:~oat kepastian am3n. 

Oilar<;ng berja1an terus, ,
 
wnji:> berhenlf dan mane


(Us;'-.:::' p13rjal~nan selelah
 
me12',sa'nakan sesuatu
 
keg:.a:an I kewajiban ter


lentL. seperti contoh 
r<lm~~1 bcrikut. 

\1'12;.':) b!::fhenli unlul<. 
po:-:·.~ril(S;)3n CUk.1i. 



.~: .. 

...__. ---_.. -._-_..

t~·	 Qi: 
> X-.11.	 Oilarang berjalan terus. 

wajib berhenti sesaat@ sebelum bagian jalan 
tertentu .dan meneruskan 
perjalanan setelah menda
hulukan kendaraan yang 
datang dari arah.. depan 
secara bersamaan. 

2. Larangan dan pembatasan masuk. 

Larangan masuk bagi semua kendarnan	 dinyatakan cl~ngan rambu berikut 

2a.	 Larangan masuk bagi
 
semua kendaraan ber

motor maupun tidak ber
o motor dad kedua arah 

2b.	 Larangan masuk bagi
 
semua kendaraan ber

motor maupun tidak ber

motor.
 = 

.J. Larangan masuk bagi latu (intas tertentu 

Larangan masuk bagi jenis kcndara<Jn atau pemukai jalan tertentu dlnyatakan dengan 
rambu berikut:' . 

3a.	 Larangan masuk bagi ken
daraan bermotor roda
 
empat dan lebih.
® 

30. I	 Larangan masu~ bagi se
~muCl kendaraan bermotor r@ 

roda tiga. 
r 

3c.	 Larangan maSL:f< bagi !\cn
daraan bermotor roda dua.
® 



~. 
~w	 

[flj 

3d.	 Laranga~ masuk bagi se
i7lua kendaraan bermotor.® 

3e.	 :"'arangan masuk bagi Bus. 
. ~~. 

3f. (§) 
3g. 

3h. 

e 
e' ~ 

.,.~ 

3i. 

~ ~;. 

3j. 
; 

i r '~
. ~-'I 

~. 
'~~::;:I:-' 

3k. 

~ 
, 

. ,} 
. 0·.....1" 
.~c:' 

31. 

e ~·· 
'f""'.' 

Larangan masuk bagi 
mobil barang. 

Larangan masuk bagi kenda
raan bermotor dengan kere
ta gandeng. 

Larangan masuk bagi kend'j
raan bermotor dengan ker~
ta tcmpel . 

Larangan masuk bagi kenda
raan bermotor untuk keper
luan khusus. an tara lain 
Forklift, penggilas jalan. 
tractor. 

Larangan masuk bag; delman 
dan sejenisnya 

Larangan masuk bagi. ge· 
robak, pedati dan sejenis~'ya. 

# 

Lar;:1ngan masuk bagi ge· 
robak dorong (jan sejenis
nyC). 



3r. 
~~	 

Larangan masuk bagi peja

leo kaki
t~) 

.~:. 

~. Larangan berhenti dan larangan pari<ir. 

LarangCln berhcnti dan laran~Fln par;":r bag: semua kenc!c!raar. d~ln ~ernakai jalan 
dinyatakan dengan rarnbu berikut : 

;~ 
4a. L2f2ngan berhcnti sampai
 

deng8n jarak 15 In dad

\~.	 tempat pcrnasangr~n r.:Hlibu 

menurut arah falu (intas, 
kecuali dinyatakan 12;n 

~ r 

dengan pappn tambahan. 

4b.	 Larangan parkir sampai
 
dengan jarak 15 m dad
'p tempat pemasangon	 rambu@

d IIlcnurut ;:lrah falu lintas. 
kecuaii dinyatakan la:n 
cieng.::Hl papan ~clr11bahan. 



rn 
": 
i:r,w,:'",,; membelok dan berqanti 3rah.	 ... 

""";:!.,' membelo:< kckan~n. kckiri at<:\lJ t}::.;rb~lik arah dinyC)takan deng'on rornbu 
~. ot .: 

~ Larallgan berbelok kekiri 
bag! kendaraan bermbtor 
~T1C!UpUn tidak bermotor'u'n<S> 
tul<, masuk jalan simpanganI 2.tau berpindah jalur yang 

~ sea~ah lalu lintas. 
1 

I 
~i	 Larangan berbelok kekanan
 

bagi kendaraan bermotor
 
maupun tidak bermotor un-'
@ 
tuk masuk jalan simpangan 
alau berpindah jalur yang 
sear;;h lalu lintas. 

® 
Larangan berbaJik arah 
ba£:;i kendaraan be(motor 
maupun tidak bermotor. 

I

I ,.,-~ .
I•, '. ,,:'In mondahu UI

I ~ l;":;~n menc;:;J1Ului kcndaraan bcrmotor rmlupun lidak bermotor dinyatakan dengan
I .-:. '- berikut :	 " 

®
I	 LarClngan mendahului kenda

raan lain ytlng berjalan. 
di depan• 

0," _...	 .. ',.: ",<!;) menggunakan lsyarat suara .	 y -F 

f '~l~.;~n m~nggunakan isyar~t suara atau mengelvarkan suaratain yC\ng menyganggu 
I ., .c,,;cn dengan rambu benkut : 
I

I	 Lcrangan menggunakan 
isyarat sU<.1raI	 @ 

I
f: 

i 
;; 
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Larangan unlu~ dimensi dan bEral I<cnda r a terten!U 
~ 
~ lorang mzsuk bag' kcndaraan dengan beral 
j 
f: tertentu 

an
di nyatakan dengan contoh rambu berikul 

i
( 

t 

I
8a.r 

I 
~ 

I 8b. 

I 
8e. 

, 8d. 

l 

I
r 

f c Be. 
;: 
1> 

~ 

8f. 

I 
I
 

8g.
~
 
~
 

1 

I
I 
i 

~ 
! 
I 

~: 
V 

8:
 
G)
 
o.

\2:)'
 

®
, 
@",
 ..t--i 

1~1 
.J0


.7

larangan 

ebin 
dan dimensi yang mel • bala, 

masUk bagi ken
daraan dengan panjang lebih 

dad ..... m. 

Larang an masuk bagi ken· 
daraan deng an lebar lebih 

dad ..... m 

Larangan masuk bagi ken·
 
dara<ln dengan tingg i lebih
 

dad ..... m.
 

L3r3n g3n cnasuk begi ken·
 
d<lraan tidak barmotor de

ngan p:;:.ni3ng loblh da·
 
ri ..... m. 

Laranga n maSuK bagi ken
daraan yang seluruh be
rat tcrmasuk mualanny"" 

lebih 'dari 5 ton. 

Lc\fanga n rnasuk' bagi ken

daraao dengan mua~an
 
sumbu lebih dad 8 ton.
 

Larang~n masuk bug; 
k~nd8raen dp.n~an ~uatBn 
sucnbu'- Terberat .(Us,) 
lcbih' beser dar; 10 tonkatau ukuran lebar' tida
melcbihi 2.500 milimete r 

atnu ukuran panjang 
tidDX mcleb{hi 10.000 

milimctElr. 
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em
 
.~	 

Larangan masuk bag; 
kcndoroan dengan Muetan 
Sumbu Terberat (~ST)E~) 
lebih besar dari 8 ton 
atau ukuran lebar tidak 
melebihi 2.500 milimeter 
atuu ukuran panjang 
tidnk melebihi 18.000 
rr.ilimeter. 

e	 l~rangan masuk b~y~a ~ .	 
kendaraan dengnn Muatan 
Svmbu Tcrberat (MST) 
lebih besar dari 8 ton 
atau ukuran lebar tidak 
melcbihi 2.500 milimcter 
atau ukuran panjnng 
t,dak mclebihi 12.000 
tnilirnctcr. 

c;
-' J • e 

, 

Larangan . mosuk bag; 
kcndaraan dengon Muatan 
Sumbu Terberat (MST) 
lebih basar dari 8 ton 
atau ukuran lebar tidak 
melebihi 2.100 miiimete r 
atau ukuran panjang 
tidak melebihi 9.000 
milimeter. 

9. Larangan melebihi bata'$. kec.~pa!<ln tertp.ntu 

Larangan 
berikul : 

melobihi balas kecep3tan maksimum r:llnyatakan dengan c(}nloh rL\mt·u 

9. @ 
c 

LClrangan ketcpalan 
l<el1l!<lr;'\(ln Ichit1 (l;:Hi 

.:cJ km per jam. 

-it 

., 



O?J 
'...2.: ang<3 n batas jaraX iringan 

an 
Larangan mengem.udikan kendaraan !<.urang dari jara% lertenlu deng ¥.cndaraan 

cidepannya dinyatakan dengan ccntoh ramb'u berikut : 

i 

Larangan mengikuti ken\. 
1C. sm i daraan di depan kurang

.,;:;f ;I . dari jarC!k 15 (ll.

l'

\ 

@
i
I 

8atas akhir berlakunya larangan 
I 

Balas akhir berlaKunya suatu rambu l<l'<lngan dapat dinyalakan dengan conloh rambu 

berikut : . 

Batas akhir kecepalan
 
11 a. mnksirnt1m ,10 km per jam
~. 

i 
I 
I 
j 

I 
I 

1 i b. (Jj) Batas <3khir lClranga n 

mendahuluf Kendaraan lain. 

! 
l 
J 
I 
t 
I 

1 
! 
~ 

i 

ale. 0; Galas a!<hir semua larangan 
setempal terhadap kenda

raan bergerak. 

I••

I ,t. Rambu larangan bcrupa kata-kuta 

I u'rangan berupa kal9-kata dinyalekan dengan con\oh rambu berikut. 
J 

I 
j 

i 
Dlll\ltl\NG McNDI\HUlUI 

O.\RI ~((\l.l ;," t:I~~1 

\'. . 

U~rangan untuk mendahului 

" 
r 

i
l 
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TABEL Z°(3r 

NOMOR. BENTUK. LAMBANG, ·W~R.tlA. DAN ARTI RAMBU PERINTAH 

,. Perintah arah yang diwajibkan. 

Arah yang di wajibkan ba,gi kendaraan bermotor·dan tidak bermotor dinyatakan dengan 
rambu berikut :. ,". 

, Wajib mengikuti arah ke 
kiri. 

1a. 

1b.	 Wajib mengikuti arah ke
 
kanan.
<:) 

'" 
1c. Wajib mengikuti arah yang
 

ditunjuk.
 

1d.	 Waj:b mengikuti arah yang 
ditll~juk.(i 

1c.	 Waj:b berjalan lurus ke
 
dapan
o 

H.	 Wajib mengikuti 0 arah y.ang
 
ditentukan pada bundaran.
@ 

·"'1 
2. Perintah memilih arah di~ajjbkan	 I 

l 

Perintah mengikuti salah satu arah yang diwai;b~an'dinyatakan dengan rambu berikut : 

2a. Wajio mengikuti salah satu
~. arah yang ditunjukan.
 

--l
, 
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2b.	 WaJib mengikuti salah satu.(} arah yang ditunjukan. 

Perintah mengikuti lajur yang dilunjuk. 

Untuk menunjukkan lajur atau bagian jalan yang harus dilewati oleh pemakai jalan 
dinyalClkfln dengan rambu bcrikut : 

3a.	 Lajur atau bagian jalan
 
yang wajib dilewati.
·G 

3b.	 Lajur atau bagian . jalan
 
yang wajib dilewati.
o 

3c.	 Wajib melewati salah satu
 
lajur yang di tunjuk.
• 

.: Perinlah untuk memakai jalur jalan	 lertentu. 

Perin.lah untuk menggunakpn jalurjalan tertenh.': bagi pemakai jalan yang diwaJibkan (Jan 
mcny:ll;lk:1l1 I(~p:l(b j')an'l.f1ka; j:il:m l::linny;l :io<lk herh<'lk mCnrl9unakan i;:llur j:1ICln 
lcrsebul. dinyalakan deng<:tn m.l\ll)lI l;C·riKlIl : 

4a.	 Wajib untuk pejalan kaki() 
4b.	 Wajib untuk lalu linlas -,
 

berse::>eda. r
 
• I• 

4c.	 Waji:J unluk lalu lintas 
beca~.• 



';i'" 

~~. Q§J 

Wajib untuk pengendara 
berkuda. 

J\d. 

Wajib untuk lalu lintas 
dokar 

4e. 

G	 
..; 

4(.	 Wajib untuk lalu Iintas
 
pedati
 

4g. Wajib untuk lalu Iintas pedati. 
gerobak dorong dan dokar 

5. Perinlatl batas kecepalan minimum yang diwajibkan. 

Perintah unluk mengemudikan kendaraan lidak kurang dad kecepalan minimum yang 
diwajibkan dinyatakan dengan conloh rambu berikut : 

Sa.	 Perintah keccpatan mini

mum yang diwajibkan.
 

•
,• 

5b.	 Batas akhir kecepalan mini-'
 
mum yang diwajibkan
 

5. Perintah untuk wajib memakai rantai pada ban 

Perinlah untuk wajib mcmakai rantai pada ban bagi kendaraan bermolor pada jalar'l 
tertentu dinyatakan dengan rambu berikut : 

-r 
" 

Wajib memakai rantai paeja6a. 
b2.:~. 

6b.	 8atas akhir wajib memakai
 
ra ..,tai. pada ban.
• 
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TABEL 3 -t31 
NOMOR; BENTUK, LAMBANG, WARNA DAN ARTl RAMBU PETUNJUK 

Rambu pendahulu petunjuk jurusan 

?etunjuk pendahulu. tentang jurusan Kota atau daerah pada persimpangan dinyatakan 

dengan eontoh rambu berikut : 

la. 

1b. 

le. 

1d. 

le. 

If. 

~ 
~ 
~I.. 

" 

DElI··
 
I 

J 

(II1EI
 

, 
Rambu pendahulu pelunjuk 
:urusan pada persimpangan 

di depan. 

Rambu pendahulu petunjuk 
jurusan yang rnenunjukkan 
arah daerah. 

Rambu pendahulu petunjuk 
jurusan untuk menyatakan 
arah yang harus ditempuh 
pada suatu daerah. 

Rambu pendahulu pelunjuk
 
jurusan yang menyatakan
 
arah untuk meneapai suatu
 
tempat keluar dari jalan tot.
 

Rambu pendahulu. petunjuk 
jurusan yang menyatakan 
lajur kiri yang .harus dilewati ":", 

. untuk jurusan yang dituju.• 

Rambu pendahulu petunjuk 
jurusan yang menyatakan lajur 
Kanan yang harus dilewati 
untuk jurusan yang dituju. 



~ fro"	 Clil 
1g.	 Rambu pendahuJu petunjuk 

jurusan Y~lng menyatakan 
adanya piJihan lajur sesuai 
iurusan pada persimpanganII 

2. Rambu petunjuk jurusan 

Petunjuk ten tang jurusan ke suatu kota atau tempat dengan kondisi jalan ter1entu di 
nyatakan dengan contoh berikut : 

2a.	 Rambu petunjuk jurusan ke 
Purwakarta dengan jarakl~~ 
70l<m 

2b. Rambu pelunjuk ;uruS(ln
{~ mcnuju jaJan 101 Jagor"""'i 

2c.	 Rambu petunjuk jurusan ke 
pelabuhan udara.I.~ 

'

2d.	 Ramb~ petunjuk jurusan 
untuk wisata ke arah per·I~ 
Kernahan . 

,.
J 

2e.	 Rarnbu petunjuk jurl)san 
untul< wisala kp. arah pe[~ 
sanggrahan pemuda -"~ 

21.	 Rambu petunju~ jurus2n ke 
daerah wisata Dieng den93li[~ 
jam\< 10 km. 

~.,. . ' 
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f~'"-

.Rambu petunjuk jurusan ke rn 
daerah Taman Nasional. 

2g. 

3. 

Rambu penegasan 

Penegasan mengenai jarak dan jurusan satu kota atau daerah dinyata~an dengan 
contoh rambu berikut : 

Jalan ini menuju ke Tomohon 
dcngan jarak 3 km dan 
Tondano 1S km. 

~ Rambu petunjuk batas wilayah suatu daerah <ltau kota 

Petunjuk memasuki atau keluar dari batas wilayah suatu daerah atau kota dinyatakan1 

de'1gan contoh rambu berikut : 

4a.	 Masuk batas wifayah kota
 
Kediri
 -

~ 4b. Keluar batas ..vilayah kota
 
~ Kediri
 

4c. Awal batas wilayah Jalan Tol 

4d. Akhir batas wi/ayah Jalan Tol I
Jagorawi 

5. Penyeberangan orang	 ~! I

I 

Petunjuk unluk menyatakan tempat menyebcrang bagi pejalar1 kaki dinyc.taksn deng<ln ' 
rambu berikut : 

5.	 Tempat peny·:.berangan orang ~ 



:~ 



r rn 
Khusus kendaraan bermotor6i. 

6i· 

'6k. a 
61. 

6m. 

6.'1. 

60. 

6p, 

Balas akhir j<llan yang khusus 
untuk kendaraan bermotor 

Tempat pemberhentian bus 

Awal lajur bus 

Bagian lajur yang dapat 
digunakan lalu lintas lainnya 

Rambu yang menjelaska;' 
bahwa akan memasuki jal:u 
yang mempunyai lajur khJ 
sus bus 

Lojur bus ~earah den~n 
'!arah lalu lintas 

Lajur bus berlawanan arah 
dengan arah lalu lintas 



.:.---·~N·-

QE 
Akhir l<ljur bus6q. III 

6r.	 Tempal pembcrhenlinn ken

cJ<Jraan dengan linlasan lelap
 
( Trem, Kerelr.l Api, Aero

movel)
8 

6s.	 Rambu petunjuk mcmasuki
 
daerah penggunaan sabuk
 
penga:nan
.li 

Rambu petunjuk prioritas 

Petunjuk bahwa pemakai ja1cin yang bers:lngkulan mendapat prioritas berjafan lebih 
dahulu dari Jalu Iinta~ arah berlawanan dinyalakan dengan r<:!mbu beriku: 

7, MEndiJpal prioril<3S atas.lalu 
lintas dari arah depan. 

Pctunjuk parkir 

Rambu unluK menyatakan sepanjang sis· :alan dim2:ia rameu tersebut ditei.lpa:~an 

dapat cigunflKan untuk parki~ kendaraan c'inyalakan cengan rar.'lbu berikl.lt ' 

.. " .. - I 

8.	 Tempal parkir 
-ot'. ~ 

r 
?e!unjuk fasi!itas " 

;'lambu '{.Jn~J lllcmberi lallukC1t1 r:;sjlita~;·i':I~;I~it<I~. y;·\ng 1:~.'!l~J~';1t1 c:'l.'l:i'_:::k,~n t·:!·;; pt'.T.~i:-::!i 

jrJlan. dinyalakan dengan conloh ramr;:1 bcnkul : 

ga, .	 n\.:mal1 sal,it 

"tli 

!! 

:"~ 
.~ . 
,I}' . 

._.. ' 
" , 
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Rurnah ibadat umat Budha 

Museum 

Stadion/lapangan terbuka 
(STADIUM I SPORT FIELD) 

Lapangan Gantole ( GLIDING) 

Ged~ng/Bangsal Olah Raga 
( SPJRT HALL) 

In(uk memberitahukan nama-nama j<1/iJll diCl}'atai-<an dGngan contoh 
:ambu berikut : 

, 
Papan nama jalan menunjukkan~~ nama jalan Jend. Sudirman 

~? 

rE RHUS U:-Ir.IlN 
,./ 
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LAMPlRAN2 

LAMP/RAN 1 I(EPUTUSI\N MENTERI PERHUOUNU/\N
NOMOH : KH 60 Tahun 1993 
TANGGAL: 9 September 1993 
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Garnb aT" 6 

Macks HuruC dall Angka. 
...~' .... 

Markn Hurur .dan J\nukll Ini dillit!clli \Iuluk mel\\pertoll'all pcrlntah/p.tun]ulc 

dan bi~ll. dipa&Qlle' Lcrs8.l1Iu Marl<n laiollya. 
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hnJang, yang ucr(ullgsi ~lll\gni ilcll!:"llrllh Inlll lintRs. TRuda chevron (llrah plICuh)
 

digamuar mengllndRp MIIII lall! linlns.
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Gambar 17 b 

TANDA PENGARAH JALUR 

Olgun~kan T~rutama Pad a Pcrtemuan-Pcrtemuan J~lan. 
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LAMPmAN 3 

.-.-/ 

'-.\"Dillas Pekerjaan Um1.L!11 \i 
Bina Marga Propinsi Jawa Tinltir
 
Balai Pemeliharaan ·Jalan Paci.tan
 

Jalan A. Yani Damar 05 PacitaD, Telp ( 03~~W:~n012
 
-.-.-	 ......-... 

Paci(;\l\ T~1. ~1). i I - 2000 

N(Jlllor: (,:.)1....~'3 ,/3104,34/2000	 Kt:pada 

Ylh.	 Kt:pala Dilla:; I'dt:r.l;lilll L;IlIUIII 

£lim Marga Propinsi Jawa Timur 

di-

S-JI	 R A BAY A • 

DAFTAR - PENGANTAR 

No. I Jenis yang dikirim I l3allyakllya Keterangall 

I.	 Ha:;il Perhitungan Lalu-lilltas yang dilaksanakan pada /-I:lri Dikirilllkan dengan horm:lt untuk men

Rahu Tanggal • 15 Nopelllber 2000 di Poc C. 066.2 Jalali jadikan pf:riks:i dan n'ieperlunya . 

.lufu:;all Dengok - Pacitan (Link 066.2) Klll.S.13aya : 

269 + 500 masing-masing rangkap 4 (em pat) (br............ I hdt. 

2.	 Sda, yang dilakS:lnalGtn pada Hari Rahu Tgl. 15 Nopelllber 

."!(X10 di Pm: C. 066.2 .K1. )lIll1n Tellwra Pdajar KIII.S.l3aya 

KIlI.S.l3aya: 275+.100 masing-2 n1ng\(;lp 4 (em[Jat) Ibr... I hdl. 

1\:l'ih;t1 : Pcrhilullgan Lalu Linlas. 

LJ!z. 

KEPALA I3ALAI PEMEUHARAAN JALAN 

~~ c ,Ar A N 
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HASIL PERHITUNGAN LALU - LlNTAS
 
JURU&A.N: DENGOK· PACITAN (LINK 0662)
 

NO POS : C. 066.2
 

JML $AT M08lL PENLJMP JUMlAH 

SEPEDA MOTOR SEDAN.JEEP OPLET .PICK UP PICK UP.MICRO TRUCK.TRUCK TRUCK.TRUCK TRUCK,TRUCK TRUCK SEMI KENDARMN LALU UoLU GATUAN 

8lJl.AN PENGAMATAN SEKUTER.SEPE DAN OPLET.SUlURBAN TRUKDAN BUS BUS TANGKI TANGKI TANGKI TRAILER TIOM OERMOo lINTAS lINTAS M()6lL 

DAKUMBANG STATION KOMBIDAN MOBIL KECIL BESAR 2SUMSU 3SUMBU GANDENG DAN TRUCK TOR DAN SERAT RINGAN PENUMP. 

DAN RODA3 WAGON MIN!6US HANTARAN TRAILE~ GEROBAG 

2,020 227 562 200 - 79 200 15 · - 467 294 3.476 

MEl 2000 ~'227 1.124 400 - 237 600 75 · . 3.269 912 7.040 7.952 

7,952 1 I I I I I I I I I I I 
2,260 244 681 326 65 27 358 2 - - 452 3.511 

AGUSTUS 2000 ~ 244 1.362 652 195 81 1.074 10 - . - 1,360 4,518 5,878 
5878 ( t I I I I I I I ! I ! I 

1,723 429 735 253 64 14 264 2 · - 166 J.d4 3,3015 

NOPEMBER 2000.... 429 1.470 506 192 42 792 10 - - 1,162 1.036 5.290 6.376 
6,326 I I i I I I I I \ I I 1 
- - -

- - - . . - - - - - . --1 . 
I I I I I I I I , I I I I I ---j-- 

o 3 6 9 -·'2 ·s 21 27 30 33 36 39 42 45 48 51 54 57 60 03 69 72 75 H 8' 

Pacilan Tgl. ze; . 11 . 2000 

KEPALA BALAI PEMtLlHARAAN JALAN 

PAC \T A N 

~I1m, 

",.1__news.s,,"..·\ 



111-r~PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR
 
DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA
 

PROPINSI JAWA TIMUR
 
JI. Gayung Kebonsan No. 169
 

Telp. 8290186, 8280433. 8380919, 8380932. 8282692,8280023
 
SURABAYA 

FJRMULIR S P L 2 - 2 
LEMBI~R KE: 2 DAR!: 2 

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS 
,SELAMA 24 JAM (FORMULtR LAPANGAN ) 

NO. PROPINSI : [Q]JI8] 
NAMA PROPINSI : QIKIj.t 1All T I I IE[[[] ARAH LALU LINTAS 

KLAS I NOMOR POS :[9.1016161.121 l I DARI :/0 I E IN IG 10 IK i~:r::T::TI: ....J-.l=L~J 
LOKASI POS I KM :[sISIYI ~ KE : [p IA IC II IlEI~:c.1I:r..=r t I I:J 
TANG GAL : [1]]] OJJ] [[[Q] KHUSUS JALAN DALAM KOTA 

HARt BULAN TAHUN NAMAJ~N:CCD I I I.~ 
HARI KERJA : [QIT] JML :[1] ARAH
 

GOLONGAN 1
 2 3 4 5aJ5bl6 7a 7b 7c 8 
z0 o- -£z ::J JII: Z .. c( III 01 

w <' 
0 ~ ~ 00< ... lL I:w:: ifi 

w 0< 
lI' ~::! ~~:w::01( J J lI'J ::>" u UI~ ! a;)II'u ~ I ~ ~ III n~I ~:w:: g It III ~ ~ ~ 8 :. ~ ~ ~ ~it - III ¥: lll..JAM 01( III lI' II: . I g !l I!= ~ i ~ ~ l:l ~ II'~ a 5 ~ I~ UI ~ ;: ~ ~ a w 0< ~ 

W Ul a a 1= .. ~ &i lX~ ffi~~s5 0 :E iw c( i I!= ~ A. lI'lli . ~ a I!= ~ I!=!II! 0 0< ~ ~ :w:: a aUl InII) W l- I :E :Eo ~ I II Ul I!= a 1= 

-; 06· 07 105 10 30 10 4 2
-07:"-08-" ·'95"- "'--15- - ..:.. ----'35 ------6'-2- ._~ . 15 .~- =~~ I: -"i~--" ....._--- ·-so -'''-''-1i3' -· ..··-:--·--"42 ----10 ---2 -'. 4 208. 09 ._--.. ...._--- -_. .'--85'" '--20 ... : '----35" --'--"'--8' .- -2 . 7 209· 10 .._- .... _ "75- ... - . -21'- .... --- ..---·44··------12'--·-4· .: . 19 510. 11 

11 . '-'f2-' aT -'15'" ""--··..-'1'2- -'-'---2'1-"- --j' . 18 2 . "'-- ... _. ,il --13- '-"''-'' -----22- -------2'0· '''-'-2' . 13 212· 13." ..-- .._ '60- . -....is·· "~'-"--'2T ---"--h'---j 16 613· 14 ..__....~ ------ --"' . -4'o-'---1'o"'---''''-2'lf 4---2' ,... 15 514· 15
'--1'5 ':-16 - '''43- -15'" """'-'--'1i5' --------..-y - -1". 1 11 7 

.. - 35 - .... ---·5----··---'20 ----5·-:-2' 1--fs' .-17 12 7-.-&..._-- . '42" ---'-1'0" ·-----..----1·6- --··------:;T· -'-f' 2 3 117· 18 
-'-18 :---1"9 .. 38' '--:;3' -----··-·--16 -----5- ,.-:- 2 5 4
'''19 :.----20 -. ... 30 "---1'0" ··----itf ---'--5- .--:- 1 3 8 .. -i6 ':-21 _. --20" ··..-10.. ._ "'-'5 -------:..... '''1' 1 2 ...... -.....---._-_._- '20" --- "f( -._ - -'2 _-_ - . 

21 - 22 
22. 23

-23 ~'-"24 - 
-.- 24 :-61' 

• •• ._ ••••• _0· _ 

01 - 02 

;;.:~~Q.2 :~'.:~:~~ =: 
03 - 04 ...--1__ -_ .•. _----_ .. , --------------1 1--- ... -- ...--04 ·.--..05

... _-.1 ••..... - ... ,.,1 . - " .__• -------1--..-------1 ... -1·•.---os' :---"06 -. 
JUMLAH
 
JUM: 1 + 2
 

CATATAN 
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.t"~ fl 
" 

.~.:; ~ ... 
, " PEiv'lERINTAH PROPINSIJAWA TIMUR 

DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA 
PROPINSI jAWA TIMUR ~ 

JI. Gayung Kebonsari No. 169
 
Telp.8290186,8280433,8380919.8380932,8282692.8280023
 

SURABAYA
 

FORMULIR S P L 2 - 2 
LEMBAR KE : 1 DARI . 2 

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS 
SELAMA 24 JAM (FORMULIR LAPANGAN) 

NO. PROPI~ISI : 10121 8 ] 

NAMA PROPINSI : IJIAlw[AI ITIII M lulR] ARAH LALU LINTAS 

KLAS I NOMOR POS : @J . [Q]]]TIJTIIJ DARI :~I:CIIITI 
LOKASI POS I KM :mJ]ITJ ~ KE :[QTI][JQI 0 IKII:rITI]"] I ] 
TANGGAL : OJI] [JJJJ [Q]]] KHUSUS JALAN DALAM KOiA 

HARI BULAN TAHUN NAMA J LN : ~----''--L-..L.---'''''''''''---'-'--L---'---'---L.--L Tl 
HARI KERJA : [Q]]] JML :O]ARAH 

GOLONGANI ,1 2 3 4 I 5a 1 5b 1 6 1 78 I 7b I 7c I 8 

z L- ~- ;:) =' 0 III;:) III ZC :l<: ::E :l<: ~ ~ !:ll: 0:: 0< In ;:) ;:) ;:) ;:)0< ~ ;:) 0 ;:): l ~ CIl 
• Z L ~ lii III
 
) 0 lu"' CIl ::E ~
 

JAM ~ !-
:l<: -

... ~ :;:) x
-' lu"' 0 ::E ~ r;~ g ~ ~. ~ L lI: 

0< 0< ~Iii o ~ l- I  I 

CATATAN 

(i~ I
I 

25 
27 I 
40 I 
321 
39 I 
30 I 

4 
71 

10 1 
11 1 
17 I 
61 

4 

61 
41 
21 
41 
3 1 • 

1 1 
21 
1 1 
1 1 

1 

15 
6 
8 

15 
8 

17 
18 
11 
12 

1 
3 
1 
.... 
.£. 

2 

L 

-. 

..J . 
1 
I 
I 

I 

. _--;-- •.._.•._ 
....... _.. , _•..' ._+--_ . 

.. I 
! 

._-----1-_.....". ~ .......- .._~ ~__.. ... ~._._~ • 

---.11-- ._ .. ~_.,. 

JUMLAH 
JUM : 1 + 2 

827 227 348 11$ 35 5 119 
/ 

6 
6 
5 

13 
6 
2 
2 

1 I 

79 
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II . 
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LAMPIRAN6 

ANALISIS JUMLAH LAJUR 

Jumlah lajur menurut SpesifIkasi Standar untuk Perencanaan Geometrik Jalan
 

Luar Kota, Bipran Bina Marga, 1990, dapat dihitung sebagai berikut:
 

Kondisi saat ini:
 

Jalan 2 lajur 2 arah tidak terpisah, dengan lebar perkerasan 2x3,50m, dan lebar
 

bahu rata-rata 1,00m.
 

LHR3hari= 7952+5878+6326 = 6718.667 smplhr 
3 

Untuk memperoleh volume lalu lintas tiap jam, maka LHR3 hari dibagi 

dengan jumlah jam pengamatan (MKJI,1994). Jurnlah jam pengamatan yang 

dilakukan oleh Balai Pemeliharaan Jalan kabupaten Pacitan, adalah sebanyak 16 

jam, sehingga LHR3 hari dibagi dengan 16. 

Volume lalu lintas tiap jam = 67] 8.667 = 419,917 dibulatkan = 420 smp/jam 
16 

Tingkat Arus Pelayanan (TAP) = KJ x fu x fw 

KJ= kapasitas dasar jalan (smp/j) 

Fu= faktor urbanisasi 

Fw= faktor penyesuaian lebar perkerasan dan lebar bahu 

Diketahui: 

KJ= 6400 smp/j/2 arab 

Fu= 1 

Fw=0,94 

ISehingga, TAP= 6400 x 1 x 0,94 = 6016 smp/j I 

Ii, 
II 
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= 212,63 m 

Km 267, tikungan 4: 

e yang dibutuhkan untuk R= 37,8m 

e= (y2/127R)-f 

= (8021127x37,8)-0,17 

= 1,1632 = 116,32%-------- tidak mungkin! 

Jika diambi1 e sebesar 4,7%, maka R yang dibutuhkan sebesar: 

R= y2/127(e+f) 

= 8021127x(O,047+0,17) 

= 232,23 m 

Km270: 

e yang dibutuhkan untuk R= 47,39m 

e= (y21127R)-f 

= (8021127x47,39)-0,17 

- 0,8934 = 87,3'1%-------- tidak mungkin! 

Jika diambi1 e sebesar 6,6%, maka R yang dibutuhkan sebesar 

R= y 21127(t:+f) 

= 80211 27x(O,066+0, 17) 

=213,53 m 

Km 272: 

e yang dibutuhkan untuk R= 76,43m 

e= (V21127R)-f 

= (8021l27x76,43)-O,17 
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= 0,4893 = 48,93%-------- tidak mungkin! 

Jika diambil e sebesar 4,5%, maka R yang dibutuhkan sebesar: 

R= V2/127(e+f) 

= 802/127x(0,045+0, 17)
 

=234,39 m
 

I 

I 
----j" 


